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ABSTRAK 

 

Handini Tria Wardani 2017, Pengaruh aktivitas puasa Senin Kamis terhadap motivas i 
berprestasi siswa kelas XII MA Darul Hikmah Kedungmaling Sooko Mojokerto, Skripsi, 

Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah. Universitas Negeri Sunan Ampel (UIN) Sunan 
Ampel Surabaya. Al-Qudus NES, Lc. MH.I dan Dr. H. Amir Maliki Abitolkha, M.Ag 

Kata kunci: Puasa Senin Kamis, Motivasi Berprestasi. 

Penelitian ini dengan judul Pengaruh Aktivitas Puasa Senin Kamis Terhadap Motivasi 
Berprestasi Siswa Kelas XII MA Darul Hikmah Kedungmaling Sooko Mojokerto 

Dalam skripsi ini ada tiga hal yang dibahas yaitu: (1) Bagaimana perilaku puasa Senin 
Kamis dilakukan oleh siswa MA Darul Hikmah? (2) Bagaimana motivasi berprestasi siswa 
yang melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis siswa  MA Darul Hikmah? (3) Adakah 

pengaruh aktivitas puasa sunnah Senin Kamis terhadap motivasi berprestasi siswa MA Darul 
Hikmah. 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, sedangkan jenis 
dalam penelitian ini menggunakan Regresi Studies, yakni ada pengaruh antara variabel 
independent dan variabel dependen,  sedangkan jenis penelitian yang digunakan  dalam 

penelitian ini berdasarkan tempatnya adalah penelitian lapangan (Field research)  yaitu jenis 
penelitian yang berioritas pada pengumpulan data kuantitatif maupun data kualitatif yang 

diperlukan dalam penelitian. 
Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas, setelah dianalisis dapat disimpulakn 

bahwa : (1) Puasa Sunnah Senin Kamis siswa MA Darul Hikmah Kedungmaling Sooko 

Mojokerto cukup baik terbukti dari hasil prosentasenya 58,3 % (2) Keinginan siswa MA Darul 
Hikmah untuk belajar juga cukup lumayan baik juga terbukti dari hasil prosentasenya sebanyak 

33,3% (3) terdapat pengaruh yang sedang antara puasa senin kamis dengan motivasi berprestasi 
siswa kelas XII MA Darul Hikmah Mojokerto terbutkti dari nilai F hitung 4,606 lebih besar 
dari F tabel.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Puasa merupakan ibadah yang telah lama berkembang dan dilaksanakan oleh 

umat manusia sebelum Islam.1 Hal ini dapat diketahui dari firman Allah: 

ا كُتِبا  ما ياامُ كا نوُا كُتِبا عالايْكُمُ الصِّ ا الَّذِينا آما قُونا يَا أاي ُّها   عالاى الَّذِينا مِنْ ق ابْلِكُمْ لاعالَّكُمْ ت ات َّ

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 

diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa,....(QS.Al Baqarah: 

183)2 

Kebanyakan umat Muslim sekarang sedikit sekali yang secara sungguh sungguh 

dan konsisten serta continue dalam menegakkan ajaran Allah dan Rasulnya. Mereka 

terlalu asyik dan terlena akan kelezatan di dunia ini, sehingga hanya beberapa manusia  

saja yang menjalankan ibadah puasa, baik puasa sunnah atau puasa di bulan Ramadhan. 

Puasa lahir yang merupakan usaha menjahui segala yang membatalkan puasa, tetapi 

puasa yang bersifat kejiwaaan dan positif untuk mencapai tujuan syari’ah yaitu peragai 

taqwa pada diri seorang Muslim.3 Puasa adalah perisai dan benteng yang dimilik i 

seorang mukmin, dan puasa juga separuh dari iman dan seperempat agama dan separuh 

sabar. Keutamaan dan pahala puasa lebih banyak dari pahala ibadah yang lainnya. 

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa puasa memiliki banyak faedahnya 

diantaranya: dapat meningkatkan fungsi organ tubuh, yakni memberi internal selama 

kurang lebih empat belas jam kerja organ tubuh, seperti lambung, ginjal, dan liver. 

                                                                 
1 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Puasa, (PT.Pustaka Rizki Putra, 2000), hal. 1 
2 Departemen Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung: Cv Diponegoro,2005), hal. 28 
3 Rizem Aizid, Super Jenius Dengan Mukjizat Puasa Senin Kamis, (Yogyakarta: Safirah, 2015) hal. 18 
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Salah satu ibadah yang dapat mencegah perbuatan maksiat dan menenangkan hati 

adalah ibadah puasa. Puasa artinya menahan lapar, haus, amarah, dan perbuatan 

perbuatan tercela. Puasa juga mengurangkan kesempatan untuk makan dan minum pada 

seseorang, artinya berkurangnya makanan dan minuman yang masuk ke dalam perut, 

maka akan berkurang otot dalam tubuh manusia sehingga dorongan hawa nafsu pada 

seseorang akan menurun pula. 

Dari pengertian puasa di atas, dapat disimpulkan bahwa salah satu tujuan puasa 

ialah mengalahkan musuh musuh Allah yaitu setan. Setan itu masuk ke dalam tubuh 

manusi melalui syahwat. Syahwat itu bisa kuat dengan sebab makan dan minum. 

Dengan demikian dengan berpuasa, seesorang tidak bisa melakukan perbuatan 

perbuatan yang tercela. Puasa dapat menyehatkan jasmani dan rohani seseorang dan 

juga dapat melatih kejujuran seseorang apabila dikerjakan secara benar, mengetahui 

rukun rukunnya serta mengikuti syarat hukum Islam. 

Ada beberapa macam puasa dalam ajaran Islam. Dalam islam di bagi menjadi dua 

bagian dalam bab puasa, ada puasa sunnah dan puasa wajib. Jika puasa wajib yang 

biasanya dilakukan pada bulan Romadhan yang merupakan kewajiban bagi umat Islam 

dan jika umat Islam tidak melakukan puasa tersebut maka ia harus menggantinya 

dengan puasa di bulan selain Ramadhan atau membayar kafarat bagi orang yang sudah 

lanjut usia. Jika puasa sunnah dalam ajaran Islam sangatlah banyak seperti puasa 

sunnah Daud, puasa sunah di hari Arafah, puasa enam hari di bulan Syawal, dan puasa 

di hari Senin dan Kamis. 

Salah satu puasa sunnah yang ringan dikerjakan dan banyak sekali manfaat dan 

sangat umum dilakukan dikalangan umat Islam adalah puasa Senin Kamis. Puasa Senin 

Kamis merupakan ayyam ma’dudat (beberapa hari tertentu) yang salah satu dari sekian 

banyak alternatif yang bisa untuk menanggulangi kesulitan belajar, kenakalan seorang 
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anak, serta dapat menjaga kesehatan baik kesehatan mental maupun kesehatan fisik. 

Kedudukan puasa Senin Kamis dalam ajaran Islam dan merupakan ibadah sunnah yang 

paling disenangi oleh Nabi SAW dan selama hidupnya Rasulullah tidak pernah 

meninggalkannya4 sebab banyak keutamaan yang terdapat dalam puasa tersebut, 

sebagaimana sabda yang diriwayatkan oleh Muslim ra: 

Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah SAW bersabda, 

ائِمُ ت ُ  صا لىِ واأانَا ضا عاما الُ ي اوْما الِْإثْ نايِن واالخامِيْس فاأحُِبُّ أانْ يُ عْرا ضُ الأاعْما  عْرا

“Berbagi amalan dihadapkan (pada Allah) pada hari senin dan kamis, maka aku suka 

jika amalanku dihadapkan sedangkan aku sedang berpuasa.” (HR. Tirmidzi)5 

Dengan memperhatikan hadist tersebut dapat diambil pengertian bahwa puasa 

Senin Kamis merupakan ibadah yang sangat bermanfaat nilainya bagi manusia. Dan 

banyak pula manfaat dan keutamaan dari puasa Senin Kamis. Salah satu diantara nya 

yaitu puasa Senin Kamis dapat melatih kita secara teratur untuk menghindarkan diri 

dari pekerjaan dosa. Kalau ada latihan efektif untuk latihan kesabaran maka itulah 

puasa. Karena itu, cocoklah jika dikatakan bahwa puasa adalah zakat jiwa, dimana pada 

saat kita puasa kita menahan diri dari emosi dan dapat melatih disiplin karena dalam 

puasa sangat diatur mulai dari kita cara makan dan dalam hal beribadah. Sehingga 

sesudah puasa, emosi dan spiritual kita menjadi bersih. 

Orang yang bepuasa ada tiga derajat: (1) Meningalkan makan, minum dan 

bersetubuh. (2) Meninggalkan makan dan syahwat karena Allah dengan mengharapkan 

ampunan surga. (3) Meninggalkan makan dan minum serta syahwat, bahkan menahan 

hati dari segala yang lain dari Allah. Karena semata mata mengharapkan keridhaan-

                                                                 
4 Charis Shihab, 11 ibadah yang mengantarkan hidup sukses dan penuh barokah , (Mitra Press: 2013), hal. 10 
5Muhammad bin isa bin saurah bin musa bin dhohik at tirmidzi, sunan At Tirmidzi, (mesir: syirkah maktabah 

madtba’ah mustofa al babi al hali, 1975M/1395 H vol 5), hal.113 
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Nya saja. Derajat puasa yang ketiga merupakan golongan Ahlu Ma’rifah yaitu 

memelihara hari dari segala rupa yang selain Allah SWT. Mereka menganggap bahwa 

puasanya telah batal dengan selain Allah SWT dengan memikirkan dunia yang tidak 

ada hubungannya dengan akhirat. Seorang ahli tasawuf berkata: “Barang siapa tergerak 

di siang hari untuk mengurusi dan mengatur makanan berbuka, ditulislah satu kesalahan 

baginya. Karena yang demikian itu tanda kurang kepercayaan kepada Allah SWT dan 

kurang keyakinan kepada rizki yang telah dijanjikan-Nya.”6 

Adapun rahasia rahasia puasa, Allah SWT tidak memerlukan penderitaan 

penderitaan karena berpuasa. Allah SWT bermaksud supaya puasa kita itu menjadi 

madrasah “lembaga atau wahana pendidikan”, disana kita akan mempelajari ma’na 

sabar, ma’na tentang menentang hawa nafsu, makna tentang akhlak yang semuanya 

dicakup dalam makna taqwa. Taqwa merupakan lautan yang besar, dalam taqwa 

tersebut akan dituangkan segala peragai utama. 

Dalam pendidikan nilai nilai puasa terletak pada kejernihan berfikir. Orang 

(siswa) kenyang atau lelah, pasti mengantuk. Sehingga dalam mengikuti aktivitas 

belajar misal: membaca, mendengarkan, meniru, bergambar, berdiskusi siswa tidak 

terfokus atau konsentrasi. Hal ini berbeda dengan siswa yang puasa. Mereka akan 

terlatih dalam menghadapi kesulitan dan menahan godaan selama proses belajar 

mengajar dengan kesabaran. Dengan sendirinya mereka terfokus pada materi yang 

disampaikan, dan akan berhasil dalam pendidikannya. 

Secara ilmiah orang yang melaksanakan puasa dengan niat puasa tertentu, apa 

yang ia harapkan, melekat dalam pikirannya yang menjadikan orang itu akan semakin 

sabar, dan menjauhkan segala sesuatu yang di benci Allah SWT. Puasa juga merupakan 

separuh dari sabar. Orang puasa juga dapat melatih kesabaran karena dengan puasa kita 

                                                                 
6 Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Puasa, Ibid hal. 36 
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menahan lapar, haus, dan amarah dari mulai terbitnya fajar sampai terbenamnya 

matahari. 

Orang yang rajin menjalankan ibadah puasa Senin Kamis, berarti ia telah 

menyambut dengan baik kedatangan malaikat yang akan membawa amalnya ke langit. 

Dengan berpuasa ia berharap amal yang di kerjakan selama sepekan kiranya diterima 

dan yang buruk diampuni. Setidak tidaknya dalam sepekan dia telah melakukan 

evaluasi selama dua hari.7 

Hikmah puasa bagi kesehatan psikis maupun fisik serta kecerdasan otak tidak 

dapat dipandang sebelah mata. Pengamalan puasa Senin dan Kamis secara konsisten 

telah membuahkan daya gerak dan ketahanan fisik serta kecerdasan otak yang luar 

biasa. Dalam keadaan perut lapar, otak akan berfungsi secara maksimal, kalori tubuh 

akan ternetralkan serta hati akan semakin dekat dengan Yang Maha Tinggi yang tidak 

makan dan tidak minum. 

Secara ilmiah dalam analisa biologis letak pentingnya akal, pikiran hati nurani, 

perasaan, kemauan dan keinginan seseorang dikontrol oleh taqwa dan sabar. Taqwa 

berperan penting terhadap hormon yang ada di dalam tubuh. Sabar juga terdapat di 

dalam diri orang yang berpuasa karena dalam mengerjakan puasa terdapat ketiga 

macam sabar yaitu: sabar karena taat, sabar dari hawa nafsu dan dari maksiat, dan sabar 

menderita kelaparan dan kehausan. 

Dalam kenyataannya, puasa oleh sebagian orang sebagai penghambat aktivitas. 

Pada bulan Ramadhan sekolah dipulangkan lebih awal, jam belajar dikurangi tanpa 

kegiatan yang berarti. Peralihan fungsi siang menjadi malam (untuk tidur), sedang 

malam untuk siang (bekerja) dengan dalil puasa. Padahal Allah firman dalam surah An-

Naba (10-11): 

                                                                 
7 Charis Shihab, 11 ibadah yang mengantarkan hidup sukses dan penuh barokah , Ibid. Hal. 7 
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عالْناا اللَّيْلا لبِااسًا عااشًا⑩واجا ارا ما عالْناا الن َّها  ⑪واجا

Artinya: “Dan Kami jadikan malam sebagai pakaian, dan Kami jadikan siang untuk 

mencari penghidupan.8 

Dalam penelitian ini peneliti ingin meneliti apakah anak MA Darul Hikmah 

mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi yang telah melaksanakan puasa sunnah 

Senin Kamis dan yang tidak melaksanakan puasa Senin Kamis? 

B. Rumusan Masalah 

Berpijak pada latar belakang yang telah dipaparkan dimuka, maka masalah 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan puasa Senin Kamis dilakukan oleh siswa MA Darul 

Hikmah? 

2. Bagaimana motivasi berprestasi siswa yang melaksanakan puasa sunnah Senin 

Kamis siswa  MA Darul Hikmah? 

3. Adakah pengaruh aktivitas puasa sunnah Senin Kamis terhadap motivas i 

berprestasi siswa MA Darul Hikmah? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan puasa Senin Kamis dilakukan oleh siswa MA Darul 

Hikmah. 

2. Untuk mengetahui motivasi berprestasi siswa yang melaksanakan puasa sunnah 

Senin Kamis siswa MA Darul Hikmah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh aktivitas puasa sunnah Senin Kamis terhadap motivas i 

berprestasi siswa MA Darul Hikmah. 

                                                                 
8 Departemen Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, Ibid . Hal. 582 
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D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis berharap hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat, 

baik secara teoritis maupun secara praktis, sebagai berikut: 

1. Teoritis 

Dapat berguna bagi ilmu pengetahuan khususnya pada bidang fiqih, dan dapat 

memberikan informasi bagi masyarakat tentang pentingnya melakukan puasa 

Senin Kamis dan penerapannya dalam kehidupan sehari hari 

2. Praktis 

a. Bagi Penulis 

Sebagai bahan informasi dan suatu pengalaman bagi penulis sebagai calon 

pendidik guna menambah dan memperluas pemahaman berfikir, dan juga 

sebagai syarat untuk dapat menyelesaikan ujian akhir program sarjana strata 

satu. 

b. Bagi Lembaga 

Sebagai sumbangan pikiran, masukan dan koreksi diri agar sekolah tersebut 

dapat lebih maju serta dapat mengembangkan sistem pendidikan yang lebih 

bermutu yang salah satunya dengan meningkatkan kompetensi para guru 

Pendidikan Agama Islam. 

E. Penelitian Terdahulu 

Sejauh pengamatan dan pengetahuan penelitian, belum ada penelitian skripsi 

yang membahas tentang masalah ini. Untuk menghindari adanya plagiat maka berikut 

peneliti sertakan beberapa literatur serta hasil penelitian yang ada relevansinya terhadap 

skripsi yang akan di teliti sebagai bahan pertimbangan dalam mengupas berbagai 

masalah yang ada. Diantaranya: 
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Skripsi Lailatul Fithriyah yang berjudul PENGARUH PUASA SENIN KAMIS 

TERHADAP PERILAKU KEAGAMAAN SISWA MADRASAH ALIYAH NEGERI 

DI LAMONGAN.dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian ekspost facto yang bersifat korelasional. Sebab penelitian ini tidak 

menggunakan randomisasi dan tidak ada perlakuan pada responden (sampel) 

dikarenakan responden sudah mengamalkan puasa senin kamis. Bersifat korelasiona l 

karena penelitian ini menghubungkan satu variabel bebas denga satu variabel terikat 

serta untuk memahami fenomena yang ada dengan menentukan tingkat atau derajat 

hubungan diantara variabel tersebut. Untuk menganalisis data rumusan masalah 1 dan 

2 peneliti menggunakan rums prosentase, sedangkan rumusan masalah 3 dianalis is 

dengan menggunakan teknik analisis korelasi product moment dan Regresi Linier 

Sederhana. Jadi terdapat pengaruh puasa Senin Kamis terhadap perilaku keagamaan 

siswa kelas XII MAN di Lamongan. Dan pengaruh tersebut termasuk dalam kategori 

sedang atau cukupan, karena angka 0,531 berada pada rentang nilai 0,40 - 0,70 yang 

berarti terdapat korelasi sedang atau cukupan. Artinya bahwa puasa Senin Kamis 

berpengaruh terhadap perilaku keagamaan siswa kelas XII MAN di Lamongan dan 

pengaruh tersebut tergolong sedang atau cukupan. Sedangkan yang membedakan dari 

penelitian ini adalah yang ingin penulis teliti adalah bahwa ada pengaruh melakukan 

puasa Senin Kamis dengan motivasi untuk berprestasi di kelas. Semakin tinggi 

intensitas melakukan puasa Senin Kamis semakin tinggi pula motivasi untuk 

berprestasi di kelas dan begitu juga sebaliknya. 

Skripsi Wasilatul Ibad yang berjudul PENGARUH PUASA SUNNAH SENIN 

KAMIS TERHADAP KECERDASAN EMOSIONAL PESERTA DIDIK DI 

MADRASAH DINIYAH ASRAMA PUTRI AL-KHODIJAH PONDOK 

PESANTREN DARUL ULUM PETERONGAN JOMBANG. Dalam penelitian ini 
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populasinya berjumlah 90 orang, yang kemudian diambil sampel sebesar 25%. Jadi 

sampel yang penulis ambil deskriptif kuantitatif, yaitu dikatakan kuantitatif karena data 

datanya berupa angka dan dalam menganalisis data data menggunkana rumus statistik. 

Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel, yang pertama yaitu variabel terikat 

(kecerdasan Emosional), sedangkan untuk teknik analisis data, penulis menggunakan 

analisis korelasi yaitu Pearson correlation product moment untuk mengetahui sejauh 

mana pengaruh puasa sunnah senin kamis terhadap kecerdasan emosional peserta didik 

di Madrasah Diniyah Asrama Putri II Al-Khodijah pondok pesantre peterongan 

Jombong. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tentang pengaruh puasa sunnah 

Senin Kamis terhadap kecerdasan emosional peserta didik di madrasah diniyah asrama 

putri II Al-khodijah Pondok Pesantren Darul Ulum peterongan Jombang, maka penelit i 

dapat menyimpulkan sebagai berikut: Adapun pengaruh puasa sunnah Senin Kamis 

terhadap kecerdasan emosional peserta didik di madrasah diniyah asrama putri II Al-

khodijah pondok pesantren darul ulum peterongan Jombang mempunyai korelasi yang 

sedang atau cukup. Sedangkan yang membedakan dari penelitian ini adalah yang ingin 

penulis teliti adalah bahwa ada pengaruh melakukan puasa Senin Kamis dengan 

motivasi untuk berprestasi di kelas. Semakin tinggi intensitas melakukan puasa Senin 

Kamis semakin tinggi pula motivasi untuk berprestasi di kelas dan begitu juga 

sebaliknya. 

Skripsi Nurul Arofatul Afifah yang berjudul PEMBERIAN LAYANAN 

RESPONSIF DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BERPRESTASI SISWA 

KELAS VIII 1 DI SMP NEGERI 2 GEDANGAN SIDOARJO. Dalam penelitian ini 

untuk mengetahui keefektifan layanan responsif dalam mengatasi kurangnya motivas i 

berprestasi siswa, peneliti menggunakan penelitian kuantitatif. Dengan menggunakan 

uji “t”. Jadi sebelum pelaksanaan layanan responsif, siswa diberikan pretest kemudian 
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diberikan layanan responsif. Untuk mengetahui hasil dari layanan tersebut, penelit i 

memberikan posttest. Kemudian dihitung dengan menggunakan rumus uji “t”. Dari 

hasil rumus tersebut dapat ditemukan setelah dibandingkan ternyata to > tt (3,665 > 

2,262), maka tolak Ho dan Ha diterima. Dengan ditolaknya Ho, maka dapat 

disimpulkan bahwa pemberian layanan responsif untuk meningkatkan motivas i 

berprestasi siswa kelas VIII 1 SMP Negeri 2 Gedangan Sidoarjo adalah Efektif. 

Skripsi Zella Ayu Farina yang berjudul PENINGKATAN MOTIVASI 

BERPRESTASI (ACHIEVEMENT MOTIVATION) BELAJAR IPS PADA SISWA 

KELAS V MELALUI METODE COOPERATIVE SCRIPT DI MI HASANUDDIN 

TEBEL GEDANGAN SIDOARJO. Dalam skripsi ini peneliti menyimpulkan bahwa 

melalui metode Cooperative Script yaitu siswa membaca kemudian merangkum 

selanjutnya menjadi pembicara dan pendengar serta bertukar peran dapat meningka tkan 

motivasi berprestasi belajar siswa kelas V MI Hasanuddin Tebel Gedangan Sidoarjo. 

Hal ini dapat diketahui pada hasil observasi aktivitas guru pada siklus I yaitu dengan 

prosentase 74% besarnya prosentase ini sudah dikatakan baik tetapi perlu diadakan 

review ulang, agar memperoleh data yang maksimal sedangkan pada siklus II 

meningkatkan menjadi sangat baik dengan prosentase 92%. Hasil observasi aktivitas 

siswa pada siklus I yaitu dengan prosentase 71% dikategorikan baik sedangkan pada 

siklus II meningkat menjadi sangat baik dengan prosentase 91% . Hasil kuesioner siswa 

sebelum pelaksanaan tindakan diperoleh rata rata 63,9% besarnya prosentase ini sudah 

dikatakan cukup. Hasil kuesioner siswa pada siklus I yaitu diperoleh dari rata rata 

dengan prosentase 87% besarnya prosentase ini sudah dikatakan baik tetapi perlu 

diadakan review ulang, agar memperoleh data yang maksimal sedangkan pada siklus II 

meningkat menjadi sangat baik yaitu prosentase 90,1%. 

F. Hipotesis Penelitian 
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Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara dari permasalahan penelit ian 

sampai terbukti melalui data yang terkumpul.  Berdasarkan rumusan masalah diatas , 

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis kerja atau Hipotesis Alternatif (Ha) 

Yaitu hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara variabel X 

dengan variabel Y atau adanya perbedaan antara dua kelompok. Adapun 

hipotesis kerja dalam penelitian ini adalah “Ada Pengaruh Positif Aktivitas 

Puasa Sunnah Senin Kamis Terhadap Motivasi Berprestasi Siswa MA Darul 

Hikmah Tahun Ajaran 2016-2017.” 

2. Hipotesis Nihil atau  Hipotesis Nol (Ho) 

Yaitu hipotesis yang menyatakan tidak ada  perbedaan atua pengaruh variabel 

X terhadap Variabel Y. Adapun hipotesis nol dalam penelitian ini adalah “Tidak 

Ada Pengaruh Positif Aktivitas Puasa Sunnah Senin Kamis Terhadap Motivasi 

Berprestasi Siswa MA Darul Hikmah Tahun Ajaran 2016-2017.” 

G. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini masalah yang dihadapi sangat luas maka peneliti membatasi 

masalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini dibatasi pada aktivitas puasa Senin Kamis saja. 

b. Subjek penelitian ini adalah siswa MA Darul Hikmah Kedungmaling Sooko 

Mojokerto. 

H. Definisi Operasional 

Untuk memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka dari masing masing 

definisi Konseptual dan Operasional dapat dijelaskan seperti berikut: 

1. Pengaruh: 
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Daya ada atau timbul (orang atau benda dan sebagainya), yang berkuasa yang 

berkekuatan gaib dan sebagainya 

2. Aktivitas Puasa Sunnah Senin Kamis: 

Puasa adalah menahan diri dari makan, minum, dan melakukan hubungan 

seksual (suami-istri), dan lainnya, sepanjang hari menurut ketentuan syarak, 

disertai dengan menahan diri dari perkataan yang sia sia, perkataan buruk, dan 

lainnya, baik yang diharamkan maupun dimakruhkan, pada waktu yang telah 

ditetapkan dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan pula.9 

Yang diteliti adalah aktivitas puasa sunnah yang biasa dilakukan oleh 

siswa, siswa dapat melaksanakan dan membedakan antara puasa sunnah dengan 

yang wajib, diantara puasa puasa sunnah yang penulis ambil untuk sebagai 

penelitian ini adalah puasa sunnah Senin Kamis. Puasa Sunnah Senin Kamis itu 

dilaksanakan pada hari Senin dan Kamis saja, karena dalam penelitian ini siswa 

MA Darul Hikmah melaksanakan puasa tersebut. 

3. Motivasi Berprestasi: 

Menurut Buku Richard Denny motivasi itu sangat erat kaitannya dengan 

kemampuan, sehingga orang mengatakan ada kemampuan yang terkandung di 

dalam pribadi orang yang penuh motivasi.10 

Menurut Abd. Rachman Abror dalam bukunya psikologi pendidikan, 

yakni istilah “motif” dan “motivasi” pada mulanya menjadi topik dalam 

psikologi yang kemudian meluas ke bidang bidang lain seperti dalam bidang 

pendidikan dan manajement. Arti dari motif sendiri yaitu gerak atau dorongan 

untuk bergerak. Jadi motif merupakan daya dorongan, daya gerak, atau 

                                                                 
9 Hasan Saleh, Kajian Fiqih & Fiqih Kontemporer, (Jakarta: Raja Grafindo, 2008), hal. 175 
10 Richard Denny, Sukses Memotivasi Justru Jitu Meningkatkan Prestasi , (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

1994), hal 1 
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penyebab seseorang untuk melakukan berbagai kegiatan dan dengan tujuan 

tertentu. Sedangkan motivasi (motivation) berarti pemberian atau penimbulan 

motif atau hal menjadi motif. Dari arti kata dasar motivasi dapat disimpulkan 

bahwa motivasi adalah motif atau hal yang sudah menjadi aktif pada saat 

tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan terasa sangat 

mendesak.11 

Arti dari motivasi berprestasi adalah dorongan yang menggerakkan 

seseorang untuk mencapai tujuan dengan cara memperoleh hasil yang baik, 

yang umumnya hasil dari prestasi itu di tunjukkan dengan hasil raport siswa. 

Yang dimaksud motivasi berprestasi disini digali dari motif berprestas i. 

Penelitian ini memiliki indikator, diantaranya: 

a. Memiliki rasa tanggung jawab pribadi yang benar 

b. Mempergunakan umpan balik untuk menentukan tindakan yang lebih 

efektif untuk terencapainya prestasi 

c. Cenderung mengambil resiko “sedang” dalam arti tindakan 

tindakannya sesuai dengan batas kemampuan yang dimilikinya. 

d. Cenderung bertindak secara kreatif dan inovatif. 

e. Semangat dalam belajar, baik belajar di sekolah maupun di luar 

sekolah12 

I. Sistematika Penulisan 

BAB I  PENDAHULUAN 

                                                                 
11 Abdur Rachman Abror, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1993), hal. 114 
12 Mack R. Douglas, Menuju Puncak Sukses, (Yogyakarta: Kanisius, 1995), hal. 36 
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 Bab ini merupakan pengantar meliputi: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Pada bab ini diuraikan berbagai pembahasan teori tentang aktifitas puasa senin 

kamis yang meliputi: 

A. Pengertian Puasa Sunnah 

B. Syarat Wajib Berpuasa 

C. Rukun-Rukun Puasa 

D. Macam Macam Puasa 

E. Manfaat Puasa 

F. Adab Adab Puasa 

G. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi 

H. Aktivitas Puasa Sunnah Senin Kamis 

Pada bab ini diuraikan berbagai macam pembahasan teori tentang pengertian 

Motivasi Berprestasi, meliputi: 

A. Pengertian Motivasi 

B. Pengertian Motivasi Berprestasi 

C. Jenis Jenis Motivasi Berprestasi 

D. Karakteristik Seseorang Yang Mempunyai Motivasi Berprestasi Tinggi 

E. Komponen Motivasi Berprestasi 

F. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi 

Pada bab ini di uraikan berbagai pembahasan teori tentang: Pengaruh aktivitas 

puasa sunnah Senin Kamis dan motivasi berprestasi 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini memuat tentang : Bab ini berisi tentang Gambaran umum MTS Darul 

Hikmah, Sejarah Berdirinya, Nama-Nama Kepala Sekolah Dari tahun ke 

Tahun, Visi dan Misi, Prestasi Yang Diraih, Sarana dan Prasarana, Keadaan 

Guru dan Karyawan, Keadaan Sarana dan Prasarana, Struktur Organisasi MA 

Darul Hikmah. Sedangkan untuk metode penelitiannya meliputi jenis 

penelitian, rancangan penelitian, populasi dan sampel, metode pengumpulan 

data, instrumen penilaian, teknik analisis data. 

BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISA DATA 

Bab ini Berisikan Tentang : Analisa Tabel Persiapan Untuk Mengetahui 

Motivasi Berprestasi Aktivitas Puasa Sunnah Senin Kamis, Dan Nominasi 

Puasa Sunnah Senin Kamis Serta Fariasi Data Tiap Pernyataan, dan sebagai 

kesimpulan memperkuat penjelasan keseluruhan menggunakan rumus analisa 

prosentase dari analisa kesatu dan analisa kedua. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini Meliputi : Kesimpulan, Saran saran dan Penutup. Dan diakhiri dengan 

Daftar Kepustakaan, Daftar Riwayat Hidup dan Lampiran Lampiran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Aktivitas Puasa Sunnah 

1. Pengertian Puasa Sunnah 

Puasa dalam bahasa arab disebut ash-shiyam, yang artinya menurut bahasa 

“menahan diri dari suatu perbuatan” maksudnya menahan diri adalah diam dalam 

segala bentuknya, termasuk tidak berbicara.1 

Allah Swt. Berfirman: 

ا تَ رَيِنَّ مِنَ البَْشَرِ أَحَدًا فَ قُولِ إِنِِّ نَذَرْتُ لِ  لرَّحَْْنِ صَوْمًا فَكُلِي وَاشْرَبِ وَقرَِِّي عَيْ نًا فَإِمَّ

 فَ لَنْ أكَُلِِّمَ اليَْ وْمَ إِنْسِيًّا

Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. Jika kamu melihat seorang 

manusia, maka katakanlah: "Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan 

Yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan berbicara dengan seorang Manusia pun 

pada hari ini." (QS. Maryam: 26)2 

Adapun puasa menurut syari’ah ialah: “menahan diri dari makan, minum dan 

bersetubuh dengan wanita (istri) semenjak terbit (fajar sampai waktu terbenamnya 

matahari), karena mengharap (ridha) Allah dan menyiapkan diri untuk bertaqwa 

kepada-Nya dengan jalan takut kepada-Nya dan melatih kehendak dari perdayaan 

nafsu”.3 

                                                                 
1 Hasan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi & Fiqh Kontemporer, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 174 
2 Departemen Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, hal 307 
3 Imam, Rahasia Puasa Bagi Kesehatan Fisik dan Psikis (Terapi Religius), (Mitra Pustaka, 2004), hal.207 
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Syekh Muhammad bin Qosim dalam bukunya Fat-hul Qarib menjelaskan bahwa 

kata “Shiyam” dan kata “Shaum” adalah bentuk Mashdar, hal mana menurut bahasa 

mempunyai arti menahan diri. Sedangkan menurut syara’ atau istilah adalah menahan 

diri dari mengerjakan hal hal yang membatalkan puasa, penahanan dengan disertai 

niat tertentu, dikerjakan sepanjang hari.4 

Adapun hari hari puasa yang berulang setiap minggu adalah hari Senin, Kamis, dan 

Jum’at. Inilah hari hari utama yang dianjurkan berpuasa pada-Nya, disamping 

memperbanyak perbuatan perbuatan kebajikan. Hal ini mengingat dilipat gandakan 

pahalanya karena keberkahan waktu waktu tersebut.5 

Puasa tidak hanya dilakukan oleh orang Muslim saja tetapi puasa juga dilakukan 

oleh orang nasrani. Sebenarnya Allah swt. Telah memfardhukan puasa Ramadhan atas 

umat Musa dan Isa, kemudian mereka mengubahnya. Pendeta pendeta mereka 

menambah sepuluh hari. Pada suatu ketika salah seorang pendeta jatuh sakit, lalu 

bernadzar, “Jika Allah menyembuhkanku, aku menambah sepuluh hari lagi.” 

Sesudah dia sembuh, dia menepati nazarnya tersebut. Karenanya jadilah puasa 

orang nasrani menjadi 40 hari karena sukar berpuasa di musim panas, mereka 

pindahkan puasa tersebut ke musim rabi’ (musim bunga).6  

2. Syarat Syarat Wajib Berpuasa 

Seseorang yang akan melakukan puasa mempunyai syarat wajib yang harus dipenuhi. 

Syarat wajib tersebut adalah: 

a. Islam 

Orang yang tidak Islam tidak wajib puasa, ketika di dunia, orang kafir tidak 

dituntut melakukan puasa karena puasanya tidak sah. Namun di akhirat, ia 

                                                                 
4 Asy-Syekh Muhammad bin Qosim Al-Ghazali,  Terjemahan Fathul qorib, (Surabaya: Al-Hidayah), hal 274 
5 Abu Hamid Muhammad, Rahasia Puasa dan Zakat, (Bandung: Karisma, 1997), hal. 40 
6 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Puasa, Ibid., hal 01 
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dihukum karena kemampuan dia mengerjakan ibadah tersebut dengan masuk 

Islam. 

b. Baligh 

Puasa tidak diwajibkan bagi anak kecil. Sedangkan bagi anak yang sudah tamyiz 

masih sah puasanya. Ada beberapa tanda baligh yang terdapat pada laki laki dan 

perempuan: 

1) Ihtilam (keluarnya mani ketika sadar atau tertidur). 

2) Tumbuhnya bulu kemaluan. Namun ulama Syafi’iyah menganggap tanda 

ini adalah khusus untuk anak orang kafir atau orang yang tidak diketahui 

keIslamannya, bukan tanda pada Muslim dan Muslimah 

3) Haid (keluarnya darah dari wanita yang sudah berusia umumnya 9 tahun 

dengan jalan sehat bukan karena sakit) 

Yang dimaksud tamyiz adalah bisa mengenal baik dan buruk atau bisa mengena l 

mana yang manfaat dan mudhorat (bahaya) setelah dikenalkan sebelumnya. 

c. Berakal 

Orang yang gila, pingsan dan tidak sadarkan diri karena mabuk. Jika seseorang 

hilang kesadarannya ketika puasa, maka puasanya tidak sah. Namun jika hilang 

kesadaran lalu sadar disiang hari dan ia dapati waktu siang tersebut walau hanya 

sekejap, maka puasanya sah, kecuali jika ia tidak sadarkan diri pada seluruh 

siang (mulai dari sholat subuh hingga tenggelamnya matahari) maka puasanya 

tidak sah. 

3. Rukun Rukun Puasa 

 Rukun puasa adalah beberapa aktivitas puasa yang terdiri dari sikap dan 

perbuatan yang terutama yang wajib dilakukan sejak terbitnya fajar hingga 

terbenamnya matahari. Diantaranya sebagai berikut: 
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a. Niat, iktikat, tujuan dan maksud ini juga ada di dalam ibadah ibadah lainnya, 

demikian juga puasa. Niat adalah upaya untuk mengikhlaskan ibadah kepada 

Allah. Nabi saw. Bersabda: 

اَ لِكُلِّ امْرئِِ مَا نَ وَىْ  اَ الَْأعْماَلُ بِِلنْياَتِ وَإِنَّّ  إنِّّ

“Sesungguhnya segala amalan itu menurut niat dan setiap manusia memperoleh 

apa yang ia niatkan.”7 

 Tempatnya niat adalah di dalam hati. Dan kita bersiap siap untuk sahur, 

atau menanti terbit fajar atau meneguhkan hati untuk menjahui segala yang 

membatalkan puasa, semuanya merupakan niat.8 

b. Menahan diri dari berhubungan sebadan antara suami istri, berusaha untuk 

mengeluarkan mani (onani dan lain lain), sengaja muntah, murtad, sesuatu yang 

masuk ke dalam perut melalui lubang tubuh kecuali air liurnya ang murni lagi 

suci dari tempat keluarnya.9 

 Diwajibkan kita menahan diri dari makan, minum, dan bersetubuh sejak 

dari terbit fajar hingga terbenamnya matahari,10 mengingat firman Allah: 

                                                                 
7 Muhammad bin ismail abu abdulah al bukhori al ja’fi, al jami’ al musnad as shohih al mukhtasor min umuri 

rosulullah SAW, (dar thowaq an najah 1422 H vol 9) halm. 6 
8 Hasan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi & Fiqh Kontemporer, Ibid., hal. 65 
9 Syekh Abdullah bin Husain bin Thahir bin Muhammad bin Hasyim Ba Alawi, Terjemahan Sulam taufiq, 

(Surabaya: Al-Hidayah, 2002), hal 52 
10 Hasan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi & Fiqh Kontemporer, Ibid hal. 68 
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َ لَكُمُ الْْيَْطُ  ُ لَكُمْ وكَُلوُا وَاشْرَبوُا حَتََّّ يَ تَ بَ يََّّ فَالآنَ بَِشِروُهُنَّ وَابْ تَ غوُا مَا كَتَبَ اللََّّ

يَامَ إِلََ اللَّيْلِ وَلا ت بَُاشِروُهُنَّ  الأبْ يَضُ مِنَ الْْيَْطِ الأسْوَدِ مِنَ الْفَجْرِ ثَُّ أتُِّوا الصِّ

 الْمَسَاجِدِ  وَأنَْ تُمْ عَاكِفُونَ فِ 

“ Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, 

yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, 

(tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu berì tikaf dalam 

mesjid.” (Al Baqarah: 187)11 

c. Memelihara badan (jasad) dari perbuatan dosa dan kedurhakaan. 

d. Menahan lapar dan haus dan segala yang membatalkan puasa, dari terbitnya 

fajar hingga terbenamnya matahari dengan penuh kesabaran dan kepasrahan 

kepada Allah. Jika makan dan minum waktu itu dalam keadaan lupa atau dia 

bodoh maka orang tersebut tidak dianggap mengerjakan perkara yang 

membatalkan puasa.12 

e. Memelihara indra dari segala aktivitas yang dapat mengotorinya, seperti tidak 

berkata kotor, tidak memfitnah, ghibah dan lain nya 

f. Memelihara hati dari kotoran kotoran batin dengan senantiasa berdzikir (ingat) 

kepada Allah SWT. Memelihara hati dari sikap dan perilaku tercela, seperti 

pemarah, dendam, dengki, berprasangka, riya’, sombong dan lain sebagainya 

g. Memelihara akal pikiram dari prasangka buruk yang dapat menyesatkan orang 

lain atau diri sendiri.13 

                                                                 
11 Departemen Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, Ibid., hal 29 
12 Asy-Syekh Muhammad bin Qosim Al-Ghazali,  Terjemahan Fathul qorib,Ibid., hal 276 
13 Suyadi, Keajaiban Puasa Senin Kamis, Ibid., hal  137 
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4. Macam Macam Puasa 

Sebagaimana dalam al-Qur’an sudah dijelaskan puasa di bedakan menjadi 3 

pengertian secara syariat/hukum Islam, yakni: 

a. Puasa Ramadhan 

Puasa wajib sebulan penuh di bulan Ramadhan yang harus dikerjakan setiap 

orang muslim baik laki laki maupun perempuan kecuali bagi mereka yang 

mempunyai halangan yang diperbolehkan syara’ 

يَامُ كَمَا كُتِبَ عَلَى الَّذِينَ مِنْ قَ بْلِكُمْ  يََ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا كُتِبَ عَلَيْكُمُ الصِّ

قُونَ لَعَلَّكُمْ    تَ ت َّ

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa,  

(Q.S Al Baqarah: 183)14 

b. Puasa Kafarat 

 Adalah puasa yang dilakukan karena adanya pelanggaran yang 

dilakukan oleh seorang muslim. Misalnya, jika seorang muslim melakukan 

hubungan suami istri di siang hari pada bulan Ramadhan, maka dalam hukum 

Islam dikenai sanksi (hukuman) dengan menjalankan puasa kafarat selama dua 

bulan berturut turut. 

                                                                 
14 Departemen Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemahannya,Ibid., hal 28 
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روُنَ مِنْ نِسَائهِِمْ ثَُّ يَ عوُدُونَ لِمَا قَالوُا فَ تَحْريِرُ رَقَ بَةٍ مِنْ قَ بْلِ أَنْ وَالَّذِينَ يظَُاهِ 

ُ بِاَ تَ عْمَلوُنَ خَبِير  ا ذَلِكُمْ توُعَظوُنَ بِهِ وَاللََّّ دْ فَصِيَامُ شَهْرَيْنِ ③يَ تَمَاسَّ فَمَنْ لََْ يََِ

ا فَمَنْ   لََْ يَسْتَطِعْ فَإِطْعَامُ سِتِِّيََّ مِسْكِينًا ذَلِكَ مُتَ تَابِعَيَِّْ مِنْ قَ بْلِ أَنْ يَ تَمَاسَّ

 ④لتُِ ؤْمِنوُا بِِللََِّّ وَرَسُولِهِ وَتلِْكَ حُدُودُ اللََِّّ وَللِْكَافِريِنَ عَذَابر أَليِمر 

Artinya : Orang-orang yang menzhihar isteri mereka, kemudian mereka hendak 
menarik kembali apa yang mereka ucapkan, Maka (wajib atasnya) 

memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami isteri itu bercampur. 
Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, dan Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. Barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak), Maka 

(wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya bercampur. 
Maka siapa yang tidak Kuasa (wajiblah atasnya) memberi Makan enam puluh 

orang miskin. Demikianlah supaya kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 
dan Itulah hukum-hukum Allah, dan bagi orang kafir ada siksaan yang sangat 
pedih (Q.S Al- Mujadalah 3-4)15 

 
c. Puasa Nadzar 

Puasa Nadzar adalah puasa wajib yang difardhukan sendiri oleh seseorang 

Muslim atas dirinys untuk mendekatkan diri kepada Allah. 16Puasa ini 

hukumnya wajib, yakni bagi orang yang menadzarkannya. Menurut para ulama, 

jika puasa nadzar tidak dapat dilakukan, maka dapat diganti dengan 

memerdekakan budak (hamba sahaya) atau membri makanan atau pakaian 

kepada 10 orang miskin. 

 يوُفوُنَ بِِلنَّذْرِ وَيَََافوُنَ يَ وْمًا كَانَ شَرُّهُ مُسْتَطِياً

                                                                 
15 Departemen Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, Ibid.,  hal 542 
16 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Puasa, Ibid., hal 64 
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Artinya : Mereka menunaikan Nazar dan takut akan suatu hari yang azabnya 

merata di mana-mana (QS. Al Insaan : 7)17 

d. Puasa Sunnah 

 Adalah puasa yang dikerjakan selain puasa Ramadhan. Puasa ini 

sifatnya sunnah jika dikerjakan akan mendapat pahala dan jika ditingga lkan 

tidak berdosa. Menurut para ulama’ pada dasarnya cara melakukan puasa 

sunnah sama dengan puasa wajib kecuali hanya niatnya. Sekian banyak dari 

puasa sunnah yang ada, seperti puasa daud, puasa enam hari di bulan syawal 

dan puasa senin kamis.18 

5. Manfaat Berpuasa 

Puasa memiliki beberapa manfaat yang bisa kita dapatkan, diantaranya: 

a. Terapi kesehatan jiwa hakekatnya adalah pengendalian diri (self control) yang 

merupakan salah satu ciri utama dari jiwa yang sehat. 

b. Mengendalikan stress ini sebenarnya mapu memberikan efek tenang dan damai 

yang membangkitkan mental positif, semangat, percaya dir, dan optimis dalam 

menghadapi apapun. 

c. Orang akan menjadi dermawan, ketika puasa, menjadi optimis karena pasti ada 

makanan untuk berbuka, walaupun itu makanan takjil saja. Dengan mengalami 

sendiri rasa lapar melalui puasa, kita akan mempunyai kepekaan terhadap 

saudara saudara kita terutama yang hidup dalam keadaan serba kekurangan.19 

d. Puasa adalah pangkal segala obat yang paling efektif untuk mengatasi 

kesedihan, ketenangan, dan ketakutan karena dalam keadaan puasa kita tidak 

diperkenankan iri, dengki, sombong, dan riya’.20 

                                                                 
17 Departemen Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, Ibid, hal 579 
18 Abdul Aziz, Melihat Ibadah Rasulullah Lebih Dekat, (Jakarta: pustaka Azzam), hal 142 
19 Suyadi, Keajaiban Puasa Senin Kamis, Ibid., hal 83 
20 Suyadi, Keajaiban Puasa Senin Kamis, Ibid., hal 84 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 
 

e. Puasa bisa mengobati ragam penyakit seperti diabetes dan penyakit vascular 

seperti jantung.21 

f. Puasa bisa membiasakan diri dan jiwa memelihara amanah. Kita mengetahui 

bahwa puasa adalahsuatu amalan Allah yang berat dan sukar. Maka apabila kita 

dapat memelihara amalan Allah dengan sempurna, maka kita terdidik untuk 

memelihara segala amanah yang dipertaruhkan kepada kita.22 

 

6. Adab adab Puasa 

Adapun beberapa adab berpuasa diantaranya adalah: 

a. Menjauhkan diri dari segala yang merusak puasa, menjauhkan diri dalam 

mengumpat, mencela, menggunjing, mencela, memaki, menista, dan 

sebagainya.23 

b. Mengurangi makan dan minum ketika berbuka dan bersahur. Orang yang 

berpuasa tidak akan mendapat faidah dari puasanya, jika orang tersebut bertabiat 

rakus ketika berbuka dan sahur. Berbuka puasa merupakan wahana pendidikan 

bagi kita dengan melaksanakan etika dalam berbuka sehingga akan tetap 

terjaganya pipa penghancur makanan. 

 Sebagian umat Islam kebanyakan tidak sanggup untuk bangun dari 

tempat tidurnya untuk sekedar shalat sesudah berbuka puasa. Hal tersebut 

dikaenakan tekanan berat perutnya, terkadang kadang pula perutnya penuh 

dengan beraneka macam makanan, memaksanya untuk tidur sampai jauh 

malam.24 

                                                                 
21 Charis Shihab, 11 ibadah yang mengantarkan hidup sukses dan penuh barokah ,Ibid., hal 270 
22 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Puasa,Ibid.,  hal 39-40 
23 Charis Shihab, 11 ibadah yang mengantarkan hidup sukses dan penuh barokah , Ibid., hal 40 
24 Charis Shihab, 11 Ibadah yang Mengantarkan Hidup Sukses dan Penuh Barokah , Ibid., hal 33 
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c. Menyedikitkan tidur di siang hari. Banyak umat kita yang mencari cari jalan 

tidur, agar tidak letih berpuasa. Hal ini menghilangkan rahasia dan hikmah 

puasa yang sebenarnya. Keletihan dan kesusahan berpuasalah yang harus kita 

hayati. 

 Orang yang berpuasa tidak memperbanyak tidurnya di siang hari, agar 

ia benar benar merasakan lapar dan haus serta makin melemahnya kekuatan 

tubuh. Dengan demikian jiwanya pun akan menjadi jernih. Dan hendaknya dia 

tetap menjaga berlanjutnya sebagian dari kelemahan itu hingga malam hari, agar 

terasa ringan baginya untuk bertahajud dan membaca wirid wirid yang telah ia 

tetapkan atas dirinya sendiri.25 

d. Menahan diri dari memikirkan keinginan keinginan yang rendah. 

e. Mengingat bencana akhirat. Hendaklah kelaparan dan kehausan akan lebih 

mengingatkan kita kepada kelaparan dan kehausan Ahlul Mahsyar di hari akhir 

yang sangat dahsyat. 

f. Menumbuhkan rasa cemas dan penyesalan setelah berbuat salah.26 

 

7. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Aktivitas Puasa Sunnah 

a. Faktor fisiologis (jasmaniah) 

1) Faktor kesehatan jasmani dan rahani Rasulullah bersabda “Berpuasa lah 

kamu semua supaya sehat” Pepatah yang masyhur menetapkan “Perut itu 

pangkal penyakit dan pantang itu pangkal penawar (obat). Orang orang 

yang berpenyakit dan selanjutnya berpuasa, maka mereka akan keluar dari 

                                                                 
25 Abu Hamid Muhammad, Rahasia Puasa dan Zakat, (Bandung: Karisma, 1997), hal. 32 
26 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Puasa, Ibid.., hal 40 
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puasa dengan kesehatam yang sempurna seandainya mereka menuruti 

syarat syarat kesehatan dan agama.27 

2) Menjaga maidah (pencernaan) seseorang yang berpuasa harus berusaha 

dengan sepenuh tenaga dan jiwa supaya puasanya diterima Allah, yaitu 

dengan menjaga adab berpuasa dengan sebaik baiknya.28 

 

 

 

b. Faktor Psikologis (kejiwaan) 

1) Mendidik dhamir, menanamkan perasaan kasih sayang dan ramah kepada 

fakir miskin, anak yatim yang melarat hidupnya.29 

2) Kedisiplinan, ketepatan mengerjakan sahur sesuai dengan  

3) waktu.30 

4) Intibah/peringatan, sesungguhnya Allah menerima amal ibadah dari orang 

yang taqwa kepada-Nya saja.31 

5) Kepatuhan, seseorang yang berpuasa harus berusaha dengan sepenuh 

tenaga dan jiwa supaya puasanya diterima Allah, yaitu dengan menjaga 

adab berpuasa dengan sebaik baiknya.32 

6) Kesabaran, membiasakan diri untuk bersabar dalam kesukaran serta 

menguatkan iradah dan cita cita.33 

                                                                 
27 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Puasa, Ibid.,  hal 39 
28 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Puasa, Ibid., hal 38 
29 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Puasa, Ibid., hal 39 
30 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Puasa, Ibid., hal 37 
31Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Puasa, Ibid., hal 67 
32 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Puasa, Ibid., hal 38 
33 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Puasa, Ibid., hal 17 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 
 

 
 

7) Amanah, membiasakan diri dan jiwa memelihara amanat. Bahwa puasa 

adalah suatu amalan Allah yang berat dan sukar. Apabila kita dapat 

memelihara amanat Allah dengan sempurna, maka kita terdidik untuk 

menjaga amanah yang dipertaruhkan kepada kita. 

8) Interprestasi, puasa sunnah dilakukan oleh mereka yang mempunyai ilmu 

pengetahuan yang cukup. 

c. Faktor lingkungan 

1) Pendidikan Orang tua, semangat agama yang tertanam pada diri anak anak 

pada zaman sahabat adalah hasil pendidikan orang tua mereka. Jika para 

orang tua atau wali anak anak benar benar mendidik anak anak mereka 

dengan kasih sayang dan menjauhkan mereka dari perbuatan maksiat dan 

menanamkan ajaran agama yang kuat maka nanti jika anak itu besar dia 

akan menjadi orang baik. 

8. Aktivitas puasa Senin Kamis 

Sedangkan puasa Senin dan Kamis adalah puasa yang dilakukan pada hari Senin 

dan Kamis, waktu, adab, dan tata cara puasa ini tidak ada bedanya dengan puasa pada 

bulan Ramadhan secara khusus. Puasa Senin dan Kamis adalah media monitor ing 

aktivitas keseharian dalam sepekan. Dua hari sebagai monitoring untuk tujuh hari 

kedepan dengan selang di tengah yaitu hari Kamis, merupakan momentum strategis 

untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dalam beraktivitas keseharian, baik 

seperti kerja, sekolah, kuliah dan mengajar atau lainnya seringkali kita terjebak dalam 

kesibukan duniawi yang kenikmatannya hanya sesaat dan hasilnya juga hanya sesaat.  

Sementara tujuan hakiki di balik semua aktivitas itu seringkali kita lupa begitu saja. 

Tujuan kuliah hanya untuk bekal mencari kerja, sementara ridha Allah atas 
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perkenannya terabaikan. Tujuan sekolah hanya untuk mendapatkan ijazah, sementara 

ridha Allah dan ilmu yang bermanfaat terabaikan. 

Arti dari puasa Senin Kamis yang lain adalah motivator terbesar dalam setiap 

langkah kita untuk mencapai tujuan hidup. Dalam kondisi perut lapar, bukan berarti 

kita kehabisan energi untuk melakukan aktivitas. Dengan kondisi perut yang kosong 

akan semakin kreatif dan inovatif. Orang yang dalam kondisi berpuasa tidak mudah 

putus asa dan pantang menyerah. Orang yang berpuasa meyakini semua keberhasilan 

merupakan kemurahan dari Allah SWT, dan semua kegagalan merupakan ujian Allah, 

atau semua kegagalan mereka anggap sebagai keberhasilan yang tertunda. Sifat 

kesabaran dan tidak putus asa akan menyatu dalam hati orang yang berpuasa. 34 

رِ وَلنََ بْ لوَُنَّكُمْ بِشَيْ  ءٍ مِنَ الْْوَْفِ وَالْْوُعِ وَنَ قْصٍ مِنَ الأمْوَالِ وَالأنْ فُسِ وَالثَّمَرَاتِ وَبَشِّ

ابرِيِنَ   الصَّ

Artinya : Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, 

kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira 

kepada orang-orang yang sabar (QS: Al-Baqarah: 155)35 

Dalam ayat tersebut yang artinya kita tidak boleh takut dengan cobaan Allah, jika 

kita diberi cobaan dari Allah kita sabar maka Allah akan memberi kabar berita 

gembira kepada orang yang sabar dalam menjalani cobaan dari Allah. 

Kita di anjurkan untuk puasa di hari senin atau kamis saja dan tidak pada hari hari 

lainnya, karena pada hari senin itu Rasulullah dilahirkan. Sebagaimana Rasulull lah 

bersabda: 

                                                                 
34 Suyadi, Keajaiban Puasa Senin Kamis, (Mitra Pustaka, 2000), Ibid., hal 6 
35 Departemen Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, Ibid., hal 24 
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 ذاك يوم ولدت فيه ويوم بعثت أو أنزل على فيه

Artinya : “Hari tersebut adalah hari aku dilahirkan, hari aku ditulis atau diturunkannya 

wahyu untukku.” (HR. Muslim)36 

Dalam hadist di atas diterangkan sebab sebab puasa senin, karena pada hari itu 

Rasulullah dilahirkan, Rasulullah dibangkitkan dan permulaan al-Qur’an di turunkan. 

Maka seharusnya hari itu di besarkan. Karena pada hari itu Allah melahirkan 

seseorang hamba-Nya.37 

Rasulullah sudah membiasakan berpuasa pada hari kelahirannya, yaitu hari Senin. 

Inilah keistimewaan hari Senin lebih agung nilainya dengan diturunkannya al-Qur’an 

di dalamnya. Hal ini tentu peristiwa luar biasa karena turunnya al-Qur’an adalah 

turunnya petunjuk dan hidayah Allah dan petunjuk itulah yang mampu membawa 

alam semesta beserta isinya, termasuk manusia menjadi  seperti ini. 

Sedangkan pada hari Kamis, berdasarkan hadist yang diriwayatkan oleh Imam 

Ahmad, hari Kamis juga mempunyai historis (sejarah) yang tidak kalah agunanya 

dengan hari Senin, yaitu diperiksanya semua amal perbuatan manusia. Untuk itu, 

setiap hari kamis rasulullah selalu merayakan dengan cara berpuasa.38 

Jika kita cermati seksama tidak ada satu pun diantara umat Islam di seluruh penjuru 

dunia ini yang tidak menginginkan syafaat Rasul SAW di hari akhir nanti. Hal itu pun 

hanya bisa dicapai jika diantara manusia mempunyai kesungguhan untuk megerjakan 

apa yang beliau lakukan yakni puasa Senin dan Kamis. 

                                                                 
36 Muslim bin al hajaaj abu hasan al kusyairi an nisaabuurii, al musnad as shohih al muhtashor binaqlil adzli 

anil adli ila rosulullah SAW, (bayrut: dar ikhya’ at turast al ‘arabi, vol 5) halm. 819 
37Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Puasa, Ibid., hal 319 
38 Suyadi, Keajaiban Puasa Senin Kamis,Ibid., hal 25 
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Tujuan dari orang yang berpuasa adalah dalam rangka membina ketaqwaan 

manusia. Taqwa adalah tingkat (sikap mental) tertinggi yang dapat dicapai manusia, 

ditandai dengan hidup berdasarkan nilai nilai keimanan dan kepatuhannya dalam 

melaksanakan perintah perintah Allah serta menjahui larangan larangan-Nya.39 

B. Motivasi Berprestasi 

1. Pengertian Motivasi 

Setiap manusia pada dasarnya berbuat sesuatu karena adanya dorongan oleh suatu 

motivasi tertentu. Menurut Sardima, motivasi berpangkal dari kata motif yang dapat 

diartikan daya penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas 

aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan. 

Banyak para ahli mengemukakan pengertian motivasi dengan berbagai macam 

sudut pandang mereka masing masing. Namun pada intinya sama, yakni sebagai suatu 

dorongan yang mengubah energi dalam diri seseorang ke dalam bentuk aktivitas yang 

nyata untuk mencapai tujuan tertentu. Manusia yang dewasa secara emosional akan 

jauh lebih mampu memotivasi dirinya sendiri dibandingkan dengan orang yang 

dipenuhi keraguan, kecemasan serta emosi yang belum dewasa. 

a. Menurut Buku Richard Denny motivasi itu sangat erat kaitannya dengan 

kemampuan, sehingga orang mengatakan ada kemampuan yang terkandung di 

dalam pribadi orang yang penuh motivasi.40 Dasar bagi segala motivasi adalah 

harapan, karena harapan adalah syarat awal agar seseorang dapat termotivas i. 

Arti dari harapan sendiri adalah penyebab bagi sesuatu yang dihasilkan dan 

                                                                 
39 Hasan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi & Fiqh Kontemporer, Ibid., hal. 182 
40 Richard Denny, Sukses Memotivasi Justru Jitu Meningkatkan Prestasi , (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

1994), hal 1 
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bahan bakar yang memberi tenaga kepada mesin. Tana harapan seseorang tidak 

akan termotivasi untuk melakukan sesuatu.41 

b. Menurut Buku Sondang P Siangan yang dimaksud dengan motivasi adalah dari 

segi taksonomi, motivasi berasal dari kata “movere” dalam bahasa latin, yang 

artinya bergerak. Berbagai hal yang biasanya terkandung berbagai devinis i 

tentang motivasi antara lain adalah: keinginan, harapan, kebutuhan, tujuan, 

sasaran, dorongan, inisiatif. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa suatu 

motif adalah keadaan, kejiwaan yang mendorong, mengaktifkan atau 

menggerakkan dan motif itulah yang mengarahkan dan menyalurkan perilaku 

sikap dan tindak tanduk seseorang yang selalu dikaitkan dengan pencapaian 

tujuan.42 

c. Menurut Abd. Rachman Abror dalam bukunya psikologi pendidikan, yakni 

istilah “motif” dan “motivasi” pada mulanya menjadi topik dalam psikologi 

yang kemudian meluas ke bidang bidang lain seperti dalam bidang pendidikan 

dan manajement. Arti dari motif sendiri yaitu gerak atau dorongan untuk 

bergerak. Jadi motif merupakan daya dorongan, daya gerak, atau penyebab 

seseorang untuk melakukan berbagai kegiatan dan dengan tujuan tertentu. 

Sedangkan motivasi (motivation) berarti pemberian atau penimbulan motif atau 

hal menjadi motif. Dari arti kata dasar motivasi dapat disimpulkan bahwa 

motivasi adalah motif atau hal yang sudah menjadi aktif pada saat tertentu, 

terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan terasa sangat mendesak.43 

d. Mc Donald (1959) merumuskan bahwa suatu perubahan energi dalam diri 

(pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 

                                                                 
41 Richard Denny, Sukses Memotivasi Justru Jitu Meningkatkan Prestasi , Ibid.,  hal 2 
42 Sondang, P Siangan, Teori Motivasi dan Aplikasinya , (Jakarta: Rineka Cipta 1995) hal 143 
43 Abdur Rachman Abror, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1993), hal 114 
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mencapai tujuan. Dalam rumusan tersebut ada tiga unsur yang saling berkaitan, 

ialah sebagai berikut: dimulai adanya energi dalam pribadi, timbulnya perasaan 

(affective arousal), ditandai oleh reaksi reaksi untuk mencapai tujuan. 

Perubahan energi dalam diri seseorang itu berbentuk suatu aktivitas nyata 

berupa kegiatan fisik. Karena seseorang mempunyai tujuan tertentu dari 

aktivitasnya, maka seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk 

mencapainya dengan segala upaya yang dapat dia lakukan untuk 

mencapainya.44 

 

 Motivasi dapat berupa dari luar atau dari dalam, keinginan motivasi didorong 

oleh keinginan mencapai sesuatu dengan melaksanakan suatu hal untuk mendapatkan 

tujuan yang dia inginkan. Untuk mencapai tujuan yang diinginkan biasanya seseorang 

bisa melakukan berbagai cara, caranya pun bervariasi bisa cara yang baik hingga cara 

terburuk hanya untuk terlaksananya tujuan yang dia inginkan. 

2. Pengertian Motivasi Berprestasi, sebagaimana di bawah ini: 

Dari berbagai devinisi pengertian motivasi yang lebih spesifik disini adalah dari 

segi taksonomi, motivasi berasal dari kata “movere” dalam bahasa latin, yang artina 

bergerak. Berbagai hal yang biasanya terkandung berbagai devinisi tentang motivas i 

antara lain adalah : keinginan, harapan, kebutuhan, tujuan, sasaran, dorongan, inisiat i f. 

Dengan denikian dapat dikatakan bahwa suatu motif adalah keadaan kejiwaan yang 

mendorong mengaktifkan atau menggerakan dan motif itulah yang mengarahkan dan 

menyalurkan prilaku sikap dan tindak tanduk seseorang yang selalu dikaitkan dengan 

pencapaian tujuan.45 

                                                                 
44 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), hal 114 
45 Sondang, P Siangan, Teori Motivasi dan Aplikasinya , Ibid.,  hal 143 
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Prestasi adalah hasil baik yang dicapai. Imbuhan ber adalah kata kepunyaan, jadi 

berprestasi adalah kata kepunyaan, jadi berprestasi berarti orang yang mempunya 

berprestasi. Supaya suatu cita cita bermanfaa, bertenaga, dan membangkitkan 

semangat, cita cita tersebut harus di bangun di atas keberhasilan atau prestasi dalam 

hal hal kecil. Prestasi yang terus menerus memberikan peluang terhadap terciptanya 

tujuan yang lebih besar. Suatu prestasi bermulaan dari mengamati, dan mengena l 

kebutuhan, kemudian bertindak secara terencana untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut.46 

Dari pengertian diatas arti ari motivasi berprestasi adalah dorongan yang 

menggerakkan seseorang untuk mencapai tujuan dengan cara memperoleh hasil yang 

baik, yang umumnya hasil dari prestasi itu di tunjukkan dengan hasil raport siswa. 

Ciri ciri orang yang mempunyai motif berprestasi adalah: 

a. Memiliki rasa tanggung jawab pribadi yang benar 

b. Mempergunakan umpan balik untuk menentukan tindakan yang lebih efektif 

untuk terencapainya prestasi 

c. Cenderung mengambil resiko “sedang” dalam arti tindakan tindakannya sesuai 

dengan batas kemampuan yang dimilikinya. 

d. Cenderung bertindak secara kreatif dan inovatif. 

Semangat dalam belajar, baik belajar di sekolah maupun di luar sekolah 

 Dalam kegiatan belajar, motivasi berprestasi dapat disebut sebagai keseluruhan 

daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang 

menjamin kelangsungan dalam kegiatan belajar dan memberi arah sehingga tujuan 

yang dikehendaki oleh subyek dapat tercapai dengan hasil sebaik-baiknya. Dengan 

adanya motivasi berprestasi, maka individu yang belajar akan dapat melahirkan 

                                                                 
46 Mack R. Douglas, Menuju Puncak Sukses, (Yogyakarta: Kanisius, 1995), hal36 
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prestasi yang baik. Intensitas motivasi individu akan sangat menentukan tingkat 

pencapaian prestasi dalam belajarnya. 

3. Jenis Jenis Motivasi Berprestasi 

 Motivasi berprestasi memiliki jenis jenisnya, dilihat darimana motivasi seseorang 

itu timbul. Motivasi itu tumbuh bisa dikarenakan seseorang mempunyai tekad dan 

kemampuan untuk menyelesaikan tantangan untuk mencapai tujuannya. Adapun 

motivasi yang datang perlu ada sebuah rangsangan, seperti rangsangan apabila 

seseorang itu termotivasi karena dijanjikan sebuah hadiah ataupun akan diberikan 

punishment. Sehingga mereka termotivasi untuk dapat menyelesaikan masalah 

masalahnya. 

Adapun pendapat dikemukakan oleh syaiful Bahri dalam buku psikologi belajar 

bahwasannya motivasi berprestasi dibahas dari dalam pribadi seseorang yang disebut 

“motivasi intrinsik” dan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang yang disebut 

“motivasi ekstrinsik”. 

 

 

a. Motivasi Intrinsik 

 Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif motif yang menjadi 

aktif atau berfungsinya tidak perlu rangsangandari luar, karena dalam setiap diri 

individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 

 Bila seseorang telah memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya, maka ia sadar 

akan melakukan suatu kegiatan yang tidak memerlukan motivasi dari luar 

dirinya. Dalam aktivitas belajar, motivasi intrinsik sangat diperlukan terutama 

belajar sendiri. Seseorang yang tidak memiliki motivasi intrinsik sulit sekali 

melakukan aktivitas belajar terus menerus, seseorang yang memiliki motivas i 
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intrinsik selalu ingin maju dalam belajar. Keinginan itu dilatar belakangi oleh 

pemikiran yang positif, bahwa semua mata pelajaran yang dipelajari sekarang 

akan dibutuhkan dan sangat berguna untuk masa mendatang serta percaya dan 

yakin akan potensi yang ada pada dirinya  

Adapun faktor yang berkaitan intrinsik menurut Hick Dan Gullet adalah: 

1) Kepentingan yang khusus bagi seseorang, menghendaki dan menginginkan 

merupakan hal yang unik baginya 

2) Kepentingan keinginan dan hasrat seseorang adalah juga karena untuk 

kesemuanya ditentukan oleh faktor yang membentuk kepribadiannya, 

penampilan biologis, psikologis, psiologis nya. 

b. Motivasi Ekstrinsik 

 Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi instrinsik. Motivasi 

ekstrinsik adalah motif motif yang aktif dan berfungsi karena adanya 

perangsang dari luar. 

 Motivasi ekstrinsik bukan berarti motivasi yang tidak diperlukan dan tidak 

baik dalam pendidikan. Motivasi ekstrinsik diperlukan agar anak didik mau 

belajar. Motivasi ekstrinsik tidak selalu buruk akibatnya. Motivasi ekstrinsik 

sering digunakan karena bahan pelajaran kurang menarik. Baik motivas i 

ekstrinsik yang positif maupun motivasi ekstrinsik yang negatif, sama sama 

mempengaruhi sikap dan perilaku anak didik. 

 Motivasi yang ekstrinsik berubah menjadi motivasi intrinsik. Bila motivas i 

tersebut sudah mejadi motivasi itrinsik maka orang sudah mejadi begitu 
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bermotivasi sehingga tiada rintangan yang akan menghambatnya untuk 

melakukan perbuatan tersebut.47 

4. Karakteristik Seseorang Yang Mempunyai Motivasi Berprestasi Tinggi 

Ada beberapa pandangan yang menerangkan bahwa macam macam karakteristik 

seseorang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi diantaranya yaitu: 

 

 

a. Menurut Atkinson (1975) 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Atkinson (dalam Menhrabian dan Bank, 

1975), menjelaskan bahwa untuk mengetahui motivasi berprestasi seseorang 

terdapat dua kecenderungan perilaku, yaitu : 

1) Individu yang cenderung mengejar atau mendekati kesuksesan (tedency 

approach succes).48 

 Orang yang mempunyai motivasi tinggi dia akan selalu berusaha 

mencapai kesuksesan walaupun banyak rintangan dia tidak akan 

menyerah begitu saja dengan rintangan itu. Dia akan bekerja keras demi 

mendapatkan kesuksesan itu. Jika dalam pendidikan di sekolah bentuk 

dari kesuksesan adalah meraih cita cita atau memperoleh nilai bagus. 

Siswa yang mempunyai cita-cita akan berusaha sebaik-baiknya dalam 

belajar atau mempunyai motivasi yang tinggi dalam belajar. Siswa akan 

rajin mengerjakan tugas, belajar dengan keras, tekun dan ulet dan tidak 

mundur waktu belajar. Siswa akan mengerjakan tugas sampai selesai dan 

bila mengalami kesulitan ia akan membaca kembali bahan bacaan yang 

                                                                 
47 Prof. Dr. F.J. Monks DKK, Psikologi perkembangan pengantar dalam berbagai bagiannya, (yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press: 2006), hal. 189-190 
48 http://www.galeripustaka.com/2013/03/ciri-individu-dengan-mot ivasi.html 

 

http://www.galeripustaka.com/2013/03/ciri-individu-dengan-motivasi.html
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telah diterangkan guru, mengulangi mengerjakan tugas yang belum 

selesai. Keberhasilan  pada setiap kegiatan sekolah dan memperoleh hasil 

yang baik akan memungkinkan siswa mencapai cita-citanya.49 

2) Individu yang berusaha menghindari kegagalan (tendecy to avoid failure ).  

 Walaupun setiap usaha itu pasti ada kegagalan karena dalam pepatah 

mengatakan kegagalan adalah awal kesuksesan. Tetapi maksud disini 

menghindari kegagalan adalah meminimalisir kegagalan, karena dia akan 

memikirkan secara dalam resiko dari apa yang dia kerjakan sehingga dia 

dapat meminimalisir kegagalan itu. Jika dalam dunia pendidikan maksud 

dari menghindari kegagalan adalah dengan cara mengantisipas i. 

Mengadakan atisipasi maksudnya melakukan kegiatan untuk menghindar i 

kegagalan atau kesulitan yang mungkin terjadi. Antisipasi dapat dilakukan 

siswa dengan menyiapkan semua keperluan atau peralatan sebelum  pergi 

ke sekolah. Siswa datang ke sekolah lebih cepat dari jadwal belajar  atau 

jadwal ujian, mencari soal atau jawaban untuk latihan. Siswa menyokong 

persiapan belajar yang perlu dan membaca materi pelajaran  yang akan di 

berikan guru pada hari berikutnya.50 

 Kesimpulan dari definisi diatas adalah kalau orang itu berprestasi maka 

dia akan mengambil resiko rendah dan dia akan selalu berusaha mencari 

kesuksesan dan dia tidak mudah putus asa. 

b. Menurut Wyner (1988) 

Menurut Wyner (dikutip Haditomo, 1988) menyebutkan ciri-ciri individu yang 

memiliki motivasi berprestasi yang tinggi adalah sebagai berikut : 

                                                                 
49http://konselingindonesia.com/index.php?option=com_alphacontent&section=4&cat=16&task=view&id=71&

Itemid=144 diakses pada tanggal 21-11-2017 pada jam 03.42 
50http://konselingindonesia.com/index.php?option=com_alphacontent&section=4&cat=16&task=view&id=71&

Itemid=144 diakses pada tanggal 21-11-2017 pada jam 03.42 

http://konselingindonesia.com/index.php?option=com_alphacontent&section=4&cat=16&task=view&id=71&Itemid=144
http://konselingindonesia.com/index.php?option=com_alphacontent&section=4&cat=16&task=view&id=71&Itemid=144
http://konselingindonesia.com/index.php?option=com_alphacontent&section=4&cat=16&task=view&id=71&Itemid=144
http://konselingindonesia.com/index.php?option=com_alphacontent&section=4&cat=16&task=view&id=71&Itemid=144
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1) Individu yang menunjukkan aktivitas yang berprestasi. 

2) Individu yang menunjukkan ketekunan dan tidak putus asa dalam 

menghadapi kegagalan. 

3) Individu yang memilih tugas-tugas tingkat kesulitan yang sedang-

sedang.51 

 Memiliki tugas yang moderat yaitu memiliki tugas yang tidak terlalu 

sukar dan tidak terlalu mudah. Siswa dengan motivasi berpretasi yang 

tinggi, yang harus mengerjakan tugas yang sangat sukar, akan tetapi 

mengerjakan tugas tersebut dengan membagi tugas menjadi beberapa 

bahagian,  yang tiap bagian lebih mudah menyelesaikanya.52 

 Kesimpulan dari keterangan diatas adalah kalau orang dia tidak akan 

mudah putus asa dan dia akan mengambil resiko dari apa yang 

dikerjakannya secara sedang. Da jika mendapat tugas yang banyak maka 

dia akan membagi tugas itu dengan temannya karena supaya cepat selesai.  

c. Menurut McClelland (1988) 

Menurut Mc Clelland (dikutip dari Gibson, 1988) dalam risetnya 

menggambarkan bahwa orang-orang yang berprestasi tinggi dalam masyarakat 

adalah : 

1) Mereka yang memiliki berprestasi tinggi lebih suka menetapkan sendiri 

tujuan prsetasinya. 

                                                                 
51 http://www.galeripustaka.com/2013/03/ciri-individu-dengan-mot ivasi.html diakses pada tanggal 21-11-2017 

pada jam 03.42 
52http://konselingindonesia.com/index.php?option=com_alphacontent&section=4&cat=16&task=view&id=71&

Itemid=144 diakses pada tanggal 21-11-2017 pada jam 03.42 

http://www.galeripustaka.com/2013/03/ciri-individu-dengan-motivasi.html
http://konselingindonesia.com/index.php?option=com_alphacontent&section=4&cat=16&task=view&id=71&Itemid=144
http://konselingindonesia.com/index.php?option=com_alphacontent&section=4&cat=16&task=view&id=71&Itemid=144
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2) Mereka lebih suka menghindari tujuan prestasi yang mudah dan sukar 

karena mereka lebih menyukai tujuan yang sesuai dengan kemampuan 

mereka.53 

3) Mereka lebih menyukai balikan (feed-back) yang cepat dan efisien 

mengenai prestasi mereka. 

4) Mereka yang senang dan bertanggung jawab memecahkan setiap masalah 

yang terjadi.54 

 Siswa yang mempunyai motivasi berprestasi akan melakukan  tugas 

sekolah atau bertanggung jawab terhadap pekerjaannya. Siswa yang 

bertanggung jawab terhadap pekerjaan akan  puas dengan hasil pekerjaan 

karena merupakan hasil usahanya sendiri. 

d. Menurut Heckhausen (1982) 

Menurut Heckhausen (dikutip Malayani, 1982) mengemukakan ada enam sifat 

individu yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi. Sifat-sifat tersebut 

adalah : 

1) Individu yang lebih mempunyai kepercayaan dalam menjalankan tugas 

yang berhubungan dengan prestasi. 

2) Individu yang mempunyai sikap yang berorientasi ke masa depan dan 

lebih dapat menangguhkan pemuasan untuk dapat menjalankan 

penghargaan (reward) pada waktu kemudian.55 

3) Individu yang memilih tugas yang kesukarannya sedang. 

4) Individu yang tidak suka membuang-buang waktu. 

                                                                 
53 https://bersukacitalah.wordpress.com/tag/ciri-ciri-orang-bermotivasi-prestasi/ diakses pada tanggal 21-11-

2017 pada jam 03.42 
54http://www.galeripustaka.com/2013/03/ciri-individu-dengan-motivasi.html diakses pada tanggal 21-11-2017 

pada jam 03.42 
55 http://akhmadfarhan.com/ciri-ciri-orang-bermotivasi-t inggi/ diakses pada tanggal 21-11-2017 pada jam 03.42 

https://bersukacitalah.wordpress.com/tag/ciri-ciri-orang-bermotivasi-prestasi/
http://www.galeripustaka.com/2013/03/ciri-individu-dengan-motivasi.html
http://akhmadfarhan.com/ciri-ciri-orang-bermotivasi-tinggi/
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5) Individu yang dalam pencarian pasangan lebih suka memiliki kemampuan 

daripada simpatik. 

6) Individu yang lebih tangguh dalam suatu tugas.56 

 Siswa yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi akan 

melakukan semua kegiatan  belajar sebaik mungkin  dan tidak ada 

kegiatan lupa di kerjakan. Siswa membuat kegiatan belajar dari mentaati 

jadwal tersebut. Siswa selalu mengikuti kegiatan belajar dan mengerjakan  

soal-soal latihan walaupun tidak disuruh guru serta memperbaiki tugas 

yang salah. Siswa juga akan  melakukan kegiatan belajar jika ia 

mempunyai buku pelajaran dan perlengkapan belajar yang dibutuhkan dan 

melakukan kegiatan belajar sendiri atau bersama secara berkelompok.57 

5. Komponen Motivasi Berprestasi 

McClelland (dalam Koeswara, 1989) mengemukakan komponen motivasi berprestasi 

yang membedakan individu dengan motivasi berprestasi tinggi dan rendah, yaitu: 

a. Tanggung Jawab 

 Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi merasa bertanggung 

jawab atas tugas yang dikerjakannya dan tidak akan meninggalkan tugas itu 

sebelum berhasil menyelesaikannya, adapun individu dengan motivas i 

berprestasi yang rendah cnderung akan menyalahkan hal-hal di luar dirinya 

sebagai penyebab ketidakberhasilannya, seperti tugas yang terlalu sulit atau 

terlalu banyak. 

b. Resiko Pemilihan Tugas 

                                                                 
56 http://www.galeripustaka.com/2013/03/ciri-individu-dengan-mot ivasi.html diakses pada tanggal 21-11-2017 

pada jam 03.42 
57http://konselingindonesia.com/index.php?option=com_alphacontent&section=4&cat=16&task=view&id=71&

Itemid=144, diakses pada tanggal 21-11-2017 pada jam 03.42 

http://www.galeripustaka.com/2013/03/ciri-individu-dengan-motivasi.html
http://konselingindonesia.com/index.php?option=com_alphacontent&section=4&cat=16&task=view&id=71&Itemid=144
http://konselingindonesia.com/index.php?option=com_alphacontent&section=4&cat=16&task=view&id=71&Itemid=144


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 
 

 
 

 Dalam pemilihan tugas, individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 

akan memilih tugas dengan taraf kesulitan sedang. Walaupun tugas itu sulit 

baginya tetapi individu tersebut tetap akan berusaha menyelesaikan tugas itu 

dan berani menanggung resiko bila mengalami kegagalan. Sedangkan individu 

dengan motivasi berprestasi rendah cenderung memilih tugas yang sangat  

mudah, karena individu merasa yakin akan berhasil mengerjakannya dibanding 

memilih tugas yang sulit. Karena bila mengelami kegagalan maka individu 

tersebut tidak akan menyalahkan tugas tersebut. 

c. Kreatif-Inovatif 

 Individu dengan motivasi berprestasi yang tinggi cenderung kreatif dan tidak 

menyukai pekerjaan rutin, sedangkan individu dengan motivasi berprestasi yang 

rendah menyukai pekerjan yang berstruktur karena tidak harus menentukan 

sendiri apa yang harus dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. 

d. Memperhatikan Umpan Balik 

 Individu dengan motivasi berprestasi yang tinggi menyukai umpan balik 

karena akan memperhatikan kesalahan-kesalahan yang dilakukannya. Dengan 

demikian individu dengan motivasi berprestasi rendah cenderung mengulang 

kesalahan yang sama dalam tugas mendatang. 

e. Waktu Penyelesain Tugas 

 Individu dengan motivasi berprestasi yang tinggi akan berusaha 

menyelesaikan setiap tugas dalam waktu secepat mungkin dan seefisien 

mungkin. Sedangkan individu dengan motivasi berprestasi rendah kurang 

tertantang untuk menyelesaikan tugas secepat mungkin, sehingga cenderung 

memakan waktu yang lama, menunda-nunda dan tidak efisien. 

6. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi 
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 Guru dapat melaksanakan bahan pelajaran kepada siswa, tetapi tidak mungk in 

memaksakan siswa harus belajar secara sungguh sungguh, tugas guru yang paling 

berat ialah berupaya agar siswa mau belajar dan memiliki keinginan belajar terus 

menerus. Mungkin dapat diketahui keberhasilan tersebut, dilihat dari indikasi indikasi 

motivasi berprestasi anak. 

 Kunci keberhasilan pendidik dalam menggerakkan peserta didiknya terletak pada 

kemampuan untu memahami faktor faktor motivasi: 

a. Internal/Intrinsik “daya pendorong yang bersumber dalam diri seseorang siap 

pekerja, rasa tanggung jawab, kemajuan karir, provesional dan intelektua l. ” 

Motivais yang bersifat positif dan negatif, seseorang yang merasa berhasil 

menunaikan kewajibannya dengan sangat memuaskan memperoleh dorongan 

positif untuk bekerja lebih keras lagi dimasa yang akan datang sehingga ia 

meraih keberhasilan yang lebih besar dalam karirnya. Jelas terlihat bahwa 

motivasinya bersifat positif. Jika kurang berhasil melakukan tugasnya sehingga 

mendapat teguran atasnya, teguran itu merupakan faktor motivasianal yang 

negatif, yang bersangkutan dijadikan dorongan untuk memperbaiki kekurangan 

dan kesalahan sehingga di masa depan kekurangan itu tidak berulang lagi.58 

Seseorang yang memiliki minat yang tinggi untuk mempelajari suatu mata 

pelajaran, maka ia akan mempelajarinya dalam angka waktu tertentu. Motivasi 

itu muncul karena ia membutuhkan sesuatu dari apa yang dipelajarinya. Anak 

didik yang memiliki motivasi intristik cenderung akan menjadi orang yang 

terdidik, yang berpengetahuan, yang mempunyai keahlian dalam bidang 

tertentu.59 

                                                                 
58 Sondang, P Siangan, Teori Motivasi dan Aplikasinya, Ibid., hal 139 
59 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar,  Ibid., hal 116 
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b. Ekternal/Ekstrinsik “daya dorong yang bersumber di luar diri seseorang.” 

Motivasi ekstrinsik adalah motof moti yang aktif dan berfungsi karena adanya 

perangsang dari luar. Motivasi ekstrinsik bukan berarti tidak diperlukan dan 

tidak baik dalam pendidikan, tetapi motivasi ekstrinsik diperlukan agar anak 

didik mau belajar.60 Motivasi ekstrinsik ada yang bersifat positif dan ada yang 

bersifat negatif. Baik motivasi yang bersifat positif atau yang bersifat negatif, 

sama sama mempengaruhi sikap dan perilaku anak didik. Faktor motivasi yang 

sifatnya positif adalah memberikan pujian kepada seseorang yang berhasil 

melakukan tugasnya dengan baik disertai penghargaan dan hadiah berupa uang, 

pujian, angka, atau memberikan ketenangan atas ketdakpuasan.61 Sedangkan 

faktor motivasi yang bersifat negatif adalah berupa ejekan, celaan, hukuman 

yang menghina yang dapat berpengaruh negatif dengan renggangnya hubungan 

guru dengan anak didik.62 

c. Kondisi Jasmaniyah 

1) Faktor Kesehatan 

 Kesehatan badan harus terawat dan terjaga secara baik agar kegiatan 

belajar dapat berjalan dengan baik pula, karena belajar seseorang akan 

terganggu bila kesehatannya terganggu, selain itu akan cepat lelah, kurang 

semangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah, kurang darah 

maupun ada gangguan gangguan serta kelainan fungsi alat indra serta 

tubuhnya. 

2) Cacat Tubuh 

                                                                 
60 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Ibid., hal 117 
61 Sondang, P Siangan, Teori Motivasi dan Aplikasinya , Ibid ., hal 140 
62 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar,  Ibid., hal 118 
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 Keadaan tubuh yang cacat seperti buta, setengah buta, tuli, lumpuh, 

patah tangan dan lainnya dapat mempengaruhi belajar. Siswa yang 

menderita acat tubuhnya akan mengalami kesulitan dalam proses 

meningkatkan motivasi berprestasi. 

d. Faktor Psikologis yang terdiri dari 

1) Kecerdasan  

 Pendidikan yang berhasil karena menyelami jiwa anak didiknya, 

maksudnya yaitu kita harus memberikan pembelajaran yang harus sesuai 

dengan kebutuhan anak didik itu dan juga harus memperhatikan umur nya 

juga. Semakin meningkat umur seseorang semakin dewasa pula cara 

berfikirnya. Perkembangan berfikir seseorang dari yang konkret ke yang 

abstrak tidak bisa dipisahkan dari perkembangan inteligensinya. Semakin 

meningkat umur seseorang semakin abstrak cara berfikirnya. Seseorang 

yang memiliki inteligensi baik (IQ nya tinggi) umumnya mudah belajar 

dan hasilnya pun cenderung baik, sebaliknya orang yang intelegens inya 

rendah, cenderung mengalami kesukaran dalam belajar, lambat berfikir, 

sehingga prestasi belajarnya pun rendah.63 

2) Minat 

 Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 

atau aktivias, tanpa ada yang menyuruh. Semakin kuat atau dekat 

hubungan antara diri sendiri dengan sesuatuyang  diluar diri semakin besar 

minat. Minat seseorang tidak di bawa sejak lahir, melainkan diperoleh 

kemudian, dalam arti minat dapat ditumbuhkan dan dikembangkan pada 

diri seorang anak didik. Minat mempengaruhi proses dan hasil belajar 

                                                                 
63 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar,Ibid., hal 160 
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anak didik, tidak banyak yang dapat diharapkan untuk menghasilkan 

prestasi belajar yang baik dari seorang anak yang tidak berminat untuk 

mempelajari sesuatu.64 

 Bila prestasi yang baik diharapkan memberi kepuasa bagi remaja, maka 

prestasi itu mencakup bidang bidang yang penting bagi kelompok sebaya 

dan dapat menimbulkan harga diri dalam pandangan kelompoknya.65 

3) Bakat 

 Disamping intelegensi, bakat juga merupakan faktor yang paling besar 

pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar seseorang. Bahwa belajar 

pada bidang yang sesuai dengan bakat memperbesar kemungk inan 

berhasilnya usaha itu. Bakat tidak bisa berdiri sendiri tetapi ada dua faktor 

yang ikut mempengaruhi perkembangnya, yaitu faktor anak itu sendiri 

misalnya anak itu kurang berminat untuk mengembangkan bakat yang dia 

miliki sehingga ia mengalami hambatan dalam pengembangan diri dan 

berprestasi sesuai dengan bakatnya. Lingkungan anak sebagai faktor di 

luar diri anak untuk mengembangkan bakatnya.66 

e. Faktor sosial “Faktor dari luar diri manusia” 

1) Teguran/Reward Guru, guru merupakan sumber ilmu berperan diluar jam 

mengajar dalam lingkungan anak itu menuntut ilmu.67 

2) Orang tua, keharmonisan keluarga, keluarga merupakan lingkungan 

sosial, dimana anak itu tinggal dalam satu rumah, misalnya ayah, ibu, 

kakak, adik, nenek, kakek, dan kerabat lainnya. 

 

                                                                 
64 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar,Ibid., hal 157 
65 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 1996) hal. 220 
66 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar,Ibid., hal 164 
67 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar,Ibid., hal 151 
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C. Pengaruh Aktivitas Puasa Sunnah Senin Kamis Terhadap Motivasi Berprestasi 

1. Anak yang memiliki motivasi berprestasi selalu mendisiplinkan waktu, dengan 

kesempatan belajar biasanya sebelum dimulai prosesnya pembelajaran anak sudah 

membuka buku agar mencapai tujuan yaitu bisa menjawab dengan sempurna dan 

mendalami materi. Sedangkan kedisiplinan yang dibiasakan dalam adab berpuasa 

seperti ketepatan mengerjakan sahur. “Bersahurlah kamu karena dalam makanan 

sahur itu terdapat keberkahan” Untuk mendapatkan suatu keberkahan adalah bukan 

waktu sejam atau atau dua jam sebelum terbit fajar, yaitu sedikit waktu sebelum 

subuh, walaupun dengan seteguk Air karena Allah bersama malaikat bersalawat atas 

orang-orang yang bersahur.68 

2. Kelengkapan buku adalah anak yang memiliki motivasi berprestasi, merupakan motif 

yang sangat penting, merupakan syarat untuk mengikuti jalannya materi. Kepatuhan, 

seseorang yang berpuasa harus berusaha dengan sepenuh tenaga dan jiwa supaya 

puasanya diterima Allah, yaitu dengan menjaga adab berpuasa dengan sebaik-

baiknya.69 

3. Anak yang memiliki motivasi berprestasi adalah anak yang membuka materi sesuai 

jadwal terlebih dahulu sebelum pelajaran disampaikan, agar dapat tercapai tujuan 

pemahaman dalam arti tindakan-tindakanya sesuai dengan batas kemampuan yang 

dimilikinya. sebagaimana anak yang bergerak melaksanakan puasa akan dapat 

merasakan selalu dekat dengan Tuhanya dengan tiada hijab.70 Dan anak akan ingin 

bertathawwu bukan hanya kewajibanya saja. 

4. Anak yang memiliki motivasi berprestasi adalah anak yang memperhatikan 

keterangan guru dengan aktif saat proses pembelajaran dapat mempergunakan umpan 

                                                                 
68 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Puasa, Ibid.,  hal 96 
69 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Puasa, Ibid., hal  38 
70 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Puasa, Ibid.,hal 28 
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balik untuk menentukan tindakan yang lebih evektif guna tercapainya prestasi. Bahwa 

adab berpuasa untuk menyedikitkan tidur di siang hari. Banyak umat kita yang 

mencari-cari jalan tidur, agar tidak letih berpuasa. Hal ini menghilangkan rahasia dan 

hikmah puasa yang sebenarnya. Keletihan dan kesusahan berpuasalah yang harus kita 

hayati.71 Sebagaimana penghayatan puasa akan tertanam dalam penghayatan lainya 

5. Membiasakan kejujuran bagi siswa baik mengerjakan tes dan lain-lain. Memiliki rasa 

tanggung jawab pribadi yang besar, merupakan ciri-ciri motif berprestasi. Dalam 

menjalankan adab puasa sunnah dengan sebaik-baiknya akan dituangkan segala 

peragai utama supaya denganya menjadi tinggilah jiwa keikhlasan dan supaya 

bertambahlah jiwa Malakiyah dengan berbagai macam sifat keutamaan dan 

kesempurnaan.72 

6. Anak yang cepat dan tanggap mendiskusikan materi pelajaran “sejauh mana” dengan 

teman-temanya atau guru, memiliki motivasi berprestasi. Puasa menyuburkan dalam 

jiwa kita semangat, merupakan pendidikan dari puasa adalah kekuatan untuk 

menderita sehingga manfaatnya untuk menguatkan iradah, atau kehendak kita dan 

untuk meneguhkan „azimah atau keinginan dan kemauan.73 

 

 

                                                                 
71 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Puasa, Ibid.,  hal 40 
72 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Puasa,Ibid., hal 38 
73 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Puasa, Ibid., hal 40 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis sajikan data tentang gambaran umum dari penelitian yang 

terjadi di MA Darul Hikmah Mojokerto melalui hasil observasi dan interview. 

1. Letak Geografis MA.Darul Hikmah Mojokerto 

MA Darul Hikmah Mojokerto terletak di Jl. KH.Ismail, No.90 Kedung Maling, 

Sooko, Mojokerto. Dimana MA Darul Hikmah ini merupakan salah satu sekolah 

swasta yang ada di Mojokerto.45 

2. Sejarah singkat berdirinya MA.Darul Hikmah 

Pondok ini didirikan sejak bulan Juli 1945 oleh seorang Ulama` bernama KH. Isma`il 

pada area tanah seluas lebih kurang 25 x 100 m atas usaha pribadi. 

Perkembangan tahun 1945 – 1955. semenjak pondok tersebut didirikan masih banyak 

mengalami hambatan-hambatan, sehingga pada sepuluh tahun pertama jumlah murid 

hanya sekitar kurang lebih 20 santri. 

 Perkebangan tahun 1955 – 1965. 

Setelah sepuluh tahun pertama belum ada perkembangan, maka diambil kebijaksanaan 

oleh pendiri pondok untuk menampung anak-anak yang tidak mampu belajar supaya 

belajar dipondok tersebut tanpa dipungut biaya, sehingga untuk biaya makan setiap 

harinya dan biaya belajarnya ditanggung pribadi oleh pendiri pondok, akhirnya pada 20 

tahun perkembangan pondok tersebut ada peningkatan santri hingga mencapai kurang 

lebih 80 santri. 

Perkembangan tahun 1965 – 1975 

Setelah tahun 1965, maka jumlah santri yang ingin belajar dipondok pesantren semakin 
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banyak, maka oleh pimpinan pondok diusahakan untuk membeli tanah, guna tempat 

pembangunan gedung pondok yang baru, maka dibelilah tanah berukuran 25×100 dan 

tanah berukuran 25×40 , maka dibangunlah sebuah gedung tempat penampungan anak 

pondok berukuran 8×15 dan telah ditempati sampai sekarang. 

 Perkembangan tahun 1975 – 1985. 

Setelah tahun 1975 maka jumlah murid semakin banyak sehingga kurang lebih 

mancapai 250 santri, maka diputuskan untuk mendirikan sekolah diniyah dan sampai 

sekarang masih berjalan sehingga mencapai 6 kelas tingkat SD dan 3 kelas tingkat 

SLTP. Dan bertempat pada tempat yang sangat sederhana dan fasilitas yang kurang 

memadai. Akhirnya diusahakan untuk membangun gedung sekolah direncakan pertama 

3 lokal, namun belum sampai hal tersebut tercapai sudah lebih dulu pendiri pondok 

tersebut meninggal dunia dan sulit untuk mendapatkan dana, hingga sekarang masih 

dalam keadaan darurat tersebut.Semakin berkembang dan semakin banyak santri yang 

ingin belajar, maka jumlah murid semakin banyak sehingga kurang lebih mancapai 

250 santri. Sedangkan masyarakat membutuhkan belajar pendidikan formal maka 

maka diputuskan untuk mendirikan sekolah Mts. Darul Hikmah pada tahun 1988, 

karena semakin banyak yang belajar pendidikan formal, maka pada tahun 1991 

dilanjutkan untuk membangun MA Darul Hikmah. Sejak saat itu MA Darul Hikmah 

berdiri dan berkembang sampai sekarang.46 
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a. Visi 

Mempersiapkan sumber daya manusia yang berilmu, berakidah, berakhlaq, 

beramal sesuai pemahaman Ahlus Sunnah Wal Jama`ah, serta berkompetensi dalam 

pengetahuan bidang akademik dan keterampilan. 

b. Misi 

1. Membekali siswa dengan ilmu agama berdasarkan pemahaman Ahlus Sunnah 

Waljama`ah, meliputi ilmu nahwu, shorof, fiqih, aqidah, akhlaq, al-qur`an dan 

hadits. 

2. Membekali siswa dengan pengetahuan bidang Akademik agar mampu 

melanjutkan pendidikan pada jenjang Perguruan Tinggi 

a. Nama sekolah : MA.Darul Hikmah 

 

b. 

 

Alamat sekolah 

 

: Jl. KH.Ismail, No 90 
 

c. 

 

Desa 

 

: Kedung Maling 
 

d. 

 

Kecamatan 

 

: Sooko 
 

e. 

 

Kab/kota 

 

: Mojokerto 
 

f. 

 

Provinsi 

 

: Jawa timur 
 

g. 

 

No Telp 

 

: (0321) 394113 
 

h. 

 

NSS 

 

: 131235160029 
 

i. 

 

Akreditasi 

 

: A 
 

j. 

 

Status sekolah 

 

: Swasta 
 

k. 

 

Tahun pendirian 

 

: 1991 
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Negeri.Mengembangkan potensi siswa, sehingga mampu berkomunikasi bahasa 

arab, bahasa inggris dan bidang keterampilan, agar dapat berperan serta di Era 

Globalisasi. 

3. Prestasi Yang Diraih 

Prestasi yang telah dicapai 

Disamping itu Alumni Darul Hikmah yang terdeteksi berhasil melanjutkan diberbagai 

Perguruan Tinggi Negeri di Indonesia, antara lain: UNAIR (Surabaya ), UNESA ( 

Surabaya ),ITS( Surabaya), UNIBRAW ( Malang ), UM ( Universitas Negeri Malang 

), UNEJ ( Jember ), UNPAD (Bandung), IAIN ( Surabaya ), UIN ( Malang ), UIN ( 

Jakarta ), Universitas Al-Azhar ( Mesir ) 

 

Tabel 3.1 

DATA NAMA PENDIDIK NEGERI DAN GTT TAHUN PELAJARAN 2014/2015 

MADRASAH ALIYAH DARUL HIKMAH 

       

 M. Nafek 

Balya, S.Pd.I 

L Mojokerto 11/04/1981 S1 - 

 Moh. Rodli, 

M.Pd 

L Mojokerto 11/05/1968 S2 150 

374 

206 
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 Nur Abidah, 

S.Pd 

P Mojokerto 20/09/1969 S1 150 

399 

160 

 H. Fathul 

Anam, S.Pd. 

L Gresik 04/04/1964 S1 - 

 Mas’ud, Drs. L Mojokerto 26/09/1964 S1 131 

641 

183 

 Soni Achmad, 

S.Pd 

L Samarinda 20/09/1967 S1 - 

 Ah. Fathoni L Mojokerto 12/01/1969 Pesantren - 

 Drs. Puadi L Banyuwangi 07/05/1963 S1 - 

 Abd. Kholiq, 

S.Pd.I 

L Gresik 03/03/1969 S1 - 

 Fathul Bary, H. L Sidoarjo 13/02/1970 SMA - 

 Trisya 

Widiastutik, 

S.Pd. 

P Mojokerto 28/08/1975 S1 150 

335 

860 

 Edi Suwanto, 

S.Pd 

L Mojokerto 24/02/1969 S1 - 
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 Siti Kurriyah, 

S.Pd 

P Jombang 21/11/1973 S1 - 

 Ali Basyah, ST. L Probolinggo 22/09/1967 S1 PN 

 Eko Fajar K, 

S.Pd 

L Mojokerto 10/12/1982 S1 - 

 Imam 

Mahdhor, Lc. 

L Mojokerto 27/08/1970 S1 - 

 Rina 

Kusumaningsih 

S.Pd 

P Mojokerto 17/10/1985 S1 - 

 Ela Hamidah, 

S.Pd 

P Mojokerto 26/11/1974 S1 - 

 Ah. Latif 

Zahidi, S.Pd 

L Mojokerto 22/06/1984 S1 - 

 Hartatik, S.Pd P Mojokerto 25/06/1986 S1 - 

 Ernawati, S.Pd P Mojokerto 29/09/1985 S1 - 

 Isa Ansori, 

M.Pd 

L Jombang 04/08/1974 S2 - 

 Anifa 

Rahmawati, 

S.Pd 

P Bojonegoro 06/10/1986 S1 - 
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 Fathur Rokhim, 

S.SI 

L Mojokerto 18/01/1986 S1 - 

 Laila 

Romdloniyah, 

S.Pt 

P Mojokerto 27/08/1982 S1 - 

 H. M. Syafiq, 

S.Pd 

L Mojokerto 23/06/1983 S1 - 

 Imam Syafi’i L Mojokerto 01/04/1979 SMA - 

 Bhrin Nada, 

S.Pd 

L Mojokerto 15/05/1985 S1 - 

 Sapto Widodo, 

S.E 

L Mojokerto 28/04/1963 S1 - 

 Mubarok L Mojokerto  S1 - 

 Umi Rosidah P Mojokerto 05/09/1988 SMA - 

 Siti 

Machmudah 

P Mojokerto 19/08/1991 SMA - 

 

4. Keadaan Guru MA Darul Hikmah Mojokerto 

Guru ialah orang yang memiliki peran penting dalam proses pembelajaran di sekolah 

sehingga, guru dijadikan tolak ukur dalam berhasil tidaknya pendidikan di sekolah. 
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Tabel 3.2 

Jumlah Guru 

 

Data Tabel 3.3 

Jumlah TU 

 

 

B. Metode penelitian 

Metode penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam pengumpulan dan analis is 

data yang diperlukan guna menjawab persoalan yang dihadapi,  yakni rencana 

pemecahan bagi persoalan yang dihadapi.1 Metode penelitian ini  meliputi  jenis 

penelitian, rancangan penelitian, populasi dan sampel, instrument penelitian, jenis dan 

sumber data, pengumpulan data, teknik analisa data. 

Adapun jika dilihat dari analisi data maka penelitian ini berjenis penelitian kuantitat i f 

karena data dianalisis dengan menggunakan data statistik Regresi Linear. Dan 

berdasarkan sumbernya jenis data dapat digolongkan menjadi dua yaitu data primer dan 

                                                                 
1 Arief Furchan, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan , (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), hal. 50. 

Jumlah Guru PNS Guru 

Bantu/Kontrak 

Guru Tidak 

tetap 

Jumlah 

- -- 30 30 

Jumlah TU PNS TU Bantu/Kontrak TU Tidak tetap Jumlah 

- -- 2 2 
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data sekunder. Yang dimaksud dengan sumber data daam penelitian ini adalah dari mana 

data dapat diperoleh2 

1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian: kuantitatif 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitat if. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang mengguanakan data kuantitatif (data 

yang berbentuk angka atau data yang di angkakan)3 dari satu variabel untuk di kaji 

secara terpisah dan keudian di hubungkan. Metode kuantitatif bertumpu sangat kuat 

pada pengumpulan data berupa angka dan hasil pengukuran.4 Penelitian kuantitat i f 

merupakan metode untuk menguji teori teori tertentu dengan cara meneliti hubungan 

antarvariabel. Variabel variabel ini diukur (biasanya dengan instrumen penelit ian) 

sehingga data yang terdiri dari angka angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur 

statistik.5 

2. Rancangan Penelitian 

Penelitian merupakan suatu kegiatan yng dilakukan untuk memperoleh kebenaran 

pengetahuan yang bersifat ilmiah melalui prosedur yng telah ditentukan. Pelaksanaan 

penelitian membutuhkan banyak waktu, tenaga, alat, sarana, prasarana dan dana. 

Tanpa didukung syarat-syarat di atas dengan memadai,  penelitian  akan sulit 

mendapatkan hasil yang baik. Agar pelaksanaan penelitian berjalan dengan baik tanpa 

menghambur-hamburkan tenga, pikiran, waktu, sarana, prasaran maupun dana maka 

diperlukan perencanaan penelitian yang baik dan sistematis dalam bentuk rancangan 

penelitian. 

                                                                 
2 Anas Sujiono. Pengantar Statisik Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 59 
3 Hamid  Darmadi , Dimensi-Dimensi metode penelitian pendidikan dan social, (Bandung:Alfabeta, 2013), cet 

ke-1, hal. 156 
4 Drs. S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), hal. 107. 
5 Dr. Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan Karya Ilmiah, (Jakarta: Kharisma 

Putra Utama: 2014) halm. 38 
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Sebagai bentuk rancangan penelitian yang bertujuan memberikan pertanggung 

jawaban terhadap semua langkah yang akan diambil . rancangan penelitian pada 

dasarnya merupakan proses pemikiran dan penentuan secara optimal dengan hal yang 

akan dilakukan dan yang akan dijadikan pedoman. 

Suatu rancangan penelitian harus memperkirakan hal yang akan dilakukan selama 

melaksanakan penelitian. Oleh karena itu perumusannya sebagai berikut: 

a. Mencakup segala kegiatan yang dilakuakan, termasuk masalah tujuan, sumber 

prasarana. 

b. Disusun secara logis dan sistematis sehingga memberikan kemungk inan 

kemudahan bagi peneliti dalam melaksanakan peneltian. 

c. Harus sejauh mungkin membatasi hal yang berhubungan dengan data, sumber 

data, sarana dan prasarana. 

d. Harus dapat memberikan sejauh mana hasil yang akan diperoleh serta usaha-

usaha yang mungkin dilakukan untuk memperoleh hasil secara efektif dan 

efisien. 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau obyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan penelit i 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.6 Dalam penelitian, populasi 

digunakan untuk menyebutkan seluruh elemen/anggota dari suatu wilayah yang 

menjadi sasaran penelitian atau merupakan keseluruhan (universum) dari objek 

penelitian. Dilihat dari kompleksitas objek populasi, maka pupolasi dapat 

dibedakan menjadi populasi homogen (keseluruhan individu yang menjadi 

                                                                 
6 Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 117 
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anggota populasi memiliki sifat yang relatif sama antara yang satu dan yang lain 

dan mempunyai ciri tidak terdapat perbedaan hasil tes dari jumlah tes populasi 

yang berbeda) dan populasi heterogen (keseluruhan individu anggota populasi 

relatif mempunyai sifat sifat individu dan sifat ini yang membedakan antara 

individu anggota populasi yang satu dengan yang lain).7 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah: seluruh siswa kelas XII MA. 

Darul Hikmah Kedungmaling Sooko Mojokerto. 

b. Sampel 

Jika kita hanya akan meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian tersebut 

disebut penelitian sampel. Sampel adalah sebagian wakil populasi yang ditelit i 

atau obyek yang diambil dan dapatkan mewakili populasi. Dinamakan 

penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil 

penelitian sampel.8 

Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan 

simple random sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan 

sampel yang memberikan peluang sama bagi setiap anggota populasi untuk 

dipilih menjadi anggota sampel.9 Dengan cara mengambil sampel dari setiap 

kelas (sub populasi) dari setiap kelas tersebut diambil sesuai dengan sampel 

penelitian, cara pengambilan sampel ini dengan cara acak (sistem undian). 

Menurut Suharsimi Arikunto bahwa apabila subjeknya kurang dari 100, lebih 

baik diambil semua. Namun jika subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% 

atau 20-25% atau lebih.10 Dengan demikian peneliti ingin mengambil sampel 

                                                                 
7 Juliansyah, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan Karya Ilmiah, hal. 147 
8 Suharsini Arikunto. ProsedurPenelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Edisi Revisi IV). (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), hal. 117 
9 Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Ibid., hal. 120 
10 Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Ibid., 117 
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sebanyak 25% dari jumlah 114 peserta didik yaitu sebanyak 36 peserta didik 

yang diambil dengan menggunakan sampel random, atau sampel acak. Adapun 

jumlah sampel adalah 113 siswa kelas XII (IPA dan IPS). 

4. Instrument Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan variabel aktivitas puasa Senin Kamis dengan 

motivasi berprestasi siswa. Adapun kisi kisi instrumentnya sebagai berikut: 

 

Tabel 3.4 

Kisi Kisi Instrument Penelitian 

Variabel Sub variabel Indikator deskriptor Jumlah item 

(no item) 

Puasa  Puasa senin 

kamis 

Sahur  Pada saat puasa 

disunnahkan 

untuk 

mengakhiri 

sahur. Dan pada 

saat sahur 

sebaiknya 

mengkonsumsi 

makanan yang 

mengandung 

gizi dan kalori 

yang tinggi 

sehingga saat 

5 (1-5) 
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puasa 

berlangsung 

kondisi 

lambung tidak 

seluruh kosong 

dan endapan 

kalori cukup 

untuk 

melakukan 

aktivitas 

sehingga tidak 

terjadi 

gangguan dan 

komplikasi pada 

lambung 

  Berbuka  Pada saat 

berbuka 

disunnahkan 

untuk 

menyegerakan 

dan 

mengkonsumsi 

makanan dan 

minuman yang 

mengandung 

2 (6-7) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 
 

unsur manis 

untuk 

menetralisir rasa 

asam yang ada 

pada lambung 

dan 

membangkitkan 

energi 

  Sabar  Puasa mendidik 

kesadaran 

seseorang 

dimana dalam 

berpuasa 

seseorang akan 

menahan segala 

yang ada di 

sekelilingnya 

dan halal 

baginya mislnya 

makanan, 

minuman dan 

berhubungan 

badan, hal ini 

dapat melatih 

seseorang untuk 

2 (8-9) 
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dapat menahan 

amarah, 

kesulitan yang 

dihadapi dan 

ego yang tinggi. 

  Kemauan yang 

kuat/keras 

Puasa juga 

mendidik 

kemauan kuat 

seseorang 

dimana pada 

saat puasa tanpa 

ada yang 

menyuruh, 

mengawasi 

seseorang 

menahan hal hal 

yang 

membatalkan 

puasa. Kemauan 

kuat seseorang 

ini dapat dilihat 

dari bersikap 

optimis, percaya 

diri mengakui 

kekurangan diri, 

4 (10-13) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63 
 

berusaha 

memperbaiki 

diri. 

  Solidaritas 

yang tinggi 

Pada saat puasa, 

disunnahkan 

pada malam 

harinya 

memperbanyak 

amal amal 

ibadah. Dan 

dalam puasa 

dibiasakan 

untuk memberi 

sedekah pada 

orang orang 

yang tidak 

mampu. Hal ini 

meningkatkan 

solidaritas 

sesama ummat 

Islam dengan 

cara merasakan 

penderitaan 

orang lain, 

2 (14-15) 
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menolog 

sesama. 

Motivasi 

Berprestasi 

Di dalam kelas Disiplin Kegiatan siswa 

dalam kelas 

sangat 

ditentukan oleh 

materi dan 

metode yang 

digunakan oleh 

guru. Disiplin 

ini bisa seperti 

selalu 

mengerjakan 

tugas tepat 

waktu, dia tidak 

pernah telat, dia 

tidak pernah 

membuka buku 

atau contoh 

3 (16-18) 

 

 
 

Rajin membuat 

resume selesai 

pelajaran 

berlangsung 

catatan sekolah 

anda lengkap 

4 (19-24) 
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mengulang 

materi di rumah 

belajar di rumah 

bersaing dengan 

teman dalam hal 

nilai ulangan 

merasa siap jika 

diadakan 

ulangan 

dadakan 

sudah merasa 

maksimal 

dengan hasil 

yang anda 

dapatkan 

  Belajar Di 

dalam kelas 

membaca buku 

pelajaran 

sebelum 

pelajaran 

dimulai 

bertanya atau 

berdiskusi 

dengan teman 

bila ada materi 

4 (26-29) 
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pelajaran yang 

tidak dimengerti 

mencari atau 

mencoba 

kesempatan 

untuk meraih 

keberhasilan 

yang lebih baik 

bekerja keras 

dan belajar 

keras yang anda 

lakukan saat ini 

merupakan 

respon 

kekhawatiran 

anda aka gagal 

  Kompetensi merasa optimis 

dapat meraih 

keberhasilan 

merasa khawatir 

yang anda 

peroleh saat ini 

tidak dapat anda 

pertahankan 

 

2 (30-31) 
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  Mandiri  berusaha 

mengerjakan 

soal ini sampai 

selesai. mencari 

hubungan antar 

konsep yang 

telah anda 

peroleh 

2 (32-33) 

  Faktor 

pendukung 

Dalam kegiatan 

belajar sangat 

dipengaruhi 

oleh faktor 

faktor yang 

berasal dari 

dalam siswa dan 

dari luar diri 

siswa 

3 (34-36) 

 

Untuk mengukur variabel motivasi berprestasi digunakan skala sikap, dengan 

menyediakan alternatif jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Sangat Tidak 

Setuju (STS). 

5. Metode Pengumpulan Data 

Tidak ada sebuah metode pengumpulan data yang dapat menyediakan data secara 

benar benar akurat. Kualitas data yang diperoleh bergantung pada sejumlah faktor. 

Ketrampilan dan ketekunan peneliti sangat berpengaruh terhadap ketersediaan dan 
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keakuratan data yang diperoleh.11 Ada beberapa jenis pengumpulan data dalam sebuah 

penelitian. 

Berikut metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yang meliputi:12 

a. Angket/kuesioner: suatu alat pengumpul informasi dengan cara menyampaikan 

sejumlah pertanyaan tertulis untuk menjawab secara tertulis pula oleh 

responden. Kuesioner seperti hany interview, dimaksudkan untuk memperoleh 

informasi tentang diri responden atau informasi tentang orang lain.13 Angket 

pada umumnya meminta keterangan tentang fakta yang diketahui oleh 

responden atau juga mengenai pendapat atau sikap.14 

b. Observasi: teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian.15 Observasi sebagai 

teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila 

dibandingkandengan teknik lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau 

wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi 

tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek objek alam yang lain.16 

c. Interview/wawancara: suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam 

percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.17teknik pengumpulan data 

ini apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti. Teknik ini dilakukan dengan berhadapan 

secara langsung dengan yang diwawancarai tetapi dapat juga diberikan daftar 

pertanyaan dahulu untuk dijawab pada kesempatan lainnya.18 

                                                                 
11 Restu Kartiko, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hal. 236 
12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), cet 

ke-13, hal. 134.  
13 Margono Metodologi Penelitian Pendidikan, Ibid., halm. 167-168 
14 S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 128 
15 Juliansyah, Metodologi Penelitian, Ibid., hal 140 
16 Sugiyono, Penelitian Pendidikan,Ibid., hal 203 
17 S. Nasution, Metode Research, Ibid., hal. 113 
18 Juliansyah, Metodologi Penelitian, Ibid.,  hal.138 
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d. Dokumentasi: Cara lain untuk memperoleh data dari responden adalah 

menggunakan tekhnik dokumentasi. Sejumlah besar fakta dan data tersimpan 

dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia 

yaitu berbentuk laporan,foto dan cendera mata. Sifat utama data ini tak terbatas 

pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk 

mengetahui hal hal yang pernah terjadi di waktu silam.19 

6. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data yang dikumpulkan sudah lengkap, maka teknik yang diolah sebagai 

berikut: 

a. Editing 

Hasil angket yang telah terkumpul diperiksa satu persatu. 

b. Klasifikasi Data 

Setelah semua angket yang terkumpul diperiksa serta diberi tanda, maka 

selanjutnya data tersebut dikelompokkan dan diklasifikasikan sesuai dengan 

aspek masalah yang ada. 

c. Skoring 

Yakni tahap pemberian skor terhadap hasil angket yang telah diperiksa atau di 

koreksi. 

Tabel 3.5 

Skor Dan Alternatif Jawaban Untuk Variabel 

Puasa Senin Kamis 

Alternatif Jawaban Positif Negatif 

Sangat Setuju 4 1 

                                                                 
19 Juliansyah, Metodologi Penelitian,Ibid.,  hal. 141 
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Setuju 3 2 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat Tidak Setuju 1 4 

 

Tabel 3.6 

Skor Dan Alternatif Jawaban Untuk Variabel 

Motivasi Berprestasi 

Alternatif Jawaban Positif Negatif 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat Tidak Setuju 1 4 

 

d. Tabulasi Data 

Setelah dihitung persentase atau skornya, selanjutnya adalah memasukkan data 

tersebut ke dalam tabel. 

e. Prosentase 

Prosentase artinya data diprosentasikan setelah ditabulasikan dalam jumlah 

frekuensi jawaban responden untuk setiap alternatif jawaban. Rumusnya adalah 

 

Keterangan: 

P = Persentase untuk setiap kategori jawaban 
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F = Frekuensi jawaban responden 

N = Number of cases 

 

7. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah mengolah data tersebut. 

Penganalisaan data tersebut dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu: 

a. Analisis Pendahuluan 

Analisis ini dilakukan dengan cara memberi nilai pada setiap item jawaban pada 

pertanyaan angka untuk responden dengan menggunakan kriteria sebagai 

berikut: 

1) Alternatif jawaban a diberi nilai 4 

2) Alternatif jawaban b diberi nilai 3 

3) Alternatif jawaban c diberi nilai 2 

4) Alternatif jawaban d diberi nilai 1 

b. Analisis Uji Hipotesis 

Setelah skor ditemukan, selanjutnya dicari korelasi antara variabel X dan 

variabel Y, analisis uji hipotesis ini digunakan untuk menguji hipotesis dengan 

cara mengadakan perhitungan lebih lanjut melalui analisis statistik. Dalam 

analisis ini digunakan rumus analisis regresi dengan satu prediktor. Adapun 

langkah langkahnya: 

1) Persamaan Regresi 

Rumus yang digunakan adalah: 

Y = a + bx 

Dimana: 

a =  
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b =  

2) Keberartian Dan Kelinieran Model Persamaan Regresi 

Uji keberartian dan kelinieran model persamaan regresi digunakan untuk 

menguji signifikan dan linier tidaknya model persamaan yang diperoleh. 

Apabila model tersebut signifikan dan linier, maka persamaan tersebut 

dapat digunakan untuk memprediksi motivasi berprestasi apabila puasa 

Senin Kamis diketahui. Untuk analisis ini digunakan tabel sebagai 

berikut. 

Tabel 3.7 Persiapan Analisis Regresi 

Sumber 

Variasi 

Dk JK RK F hitung 

Total N JK (T) -  

Regresi (a) 1 JK (a) RK (a) = JK(a): 1 

 

Regresi 

(a¦b) 

1 JK (a¦b) RK (a¦b) = JK (a¦b) : 1 

Residu n-2 JK (S) RK (S) = JK (S) : (n-2) 

Tuna cocok k-2 JK (TC) RK(TC) = JK(TC): (k-2) 

 

Galat (E) n-k JK (E) RK(E) = JK(E) : (n-k) 

Keterangan: 

JK (T) = Y²  

JK(a) =  
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JK(a¦b) = b  

JK(S) = JK(T) – JK (a) – JK (a¦b) 

JK(E) =   

JK(TC) = JK(S) – JK (E) 

Untuk uji keberartian model regresi, apabila F hitung > F tabel dengan 

dk (1:n-2) maka dapat disimpulkan bahwa model yang diperoleh 

signifikan. Untuk uji kelinieran, apabila F hitung < F tabel dengan dk 

(k2 : n-k), maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut 

berbentuk linier. 

3) Menentukan Koefisien Korelasi Dan Sumbangan Efektif (Determinasi) 

Koefisien korelasi digunakan untuk menentukan derajat hubungan 

antara motivasi berprestasi dengan puasa senin kamis, sedangkan 

sumbangan efektif untuk mengetahui besarnya sumbangan yang 

diberikan puasa senin kamis terhadap motivasi berprestasi. Koefisien 

korelasi dan sumbangan efektif ditentukan dengan rumus sebagai 

berikut. 

Koefisien korelasi 

 

Sumbangan efektif 

 

4) Uji Keberartian Koefisien Korelasi 
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Untuk menguji signfikansi koefisien korelasi yang diperoleh diuji 

menggunakan statistik t sebagai berikut: 

 

Apabila dengan dk (n-2) maka dapat 

disimpulkan bahwa koefisien korelasi tersebut tidak signifikan. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Dalam bab ini akan dianalisis data data yang diperoleh dari lapangan, yaitu 

berupa data data yang diperoleh dari lapangan, yaitu berupa data dat empiris 

untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan dalam bab 1 terdahulu. Dengan 

demikian ada dua hal akan dianalisis data tentang aktivitas puasa senin kamis 

dan motivasi berprestasi. 

Dalam menggali data tentang sikap puasa senin kamis siswa diperoleh dari 

hasil angket mengenai sikap keseharian siswa yang berpuasa yang diberikan 

kepada responden yang berjumlah 36 siswa. 

Angket tentang aktivitas puasa senin kamis siswa berjumlah 15 item 

pertanyaan. Masing masing pertanyaan disertai dengan 4 alternatif jawaban, 

yaitu selalu, sering, kadang kadang, dan tidak pernah dengan skor 4,3,2, dan 1. 

Guna mengetahui lebih jelas mengenai hasil penelitian tersebut, dapat dilihat 

dari deskripsi data sebagai berikut: 

1. Data tentang Skor puasa Senin Kamis (X) 

Untuk menentukan nilai kuantitatif skor puasa Senin Kamis yaitu dengan 

merekap skor puasa Senin Kamis. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari 

tabel berikut: 
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Tabel 4.1 

Perhitungan angka Indeks Variabel X Aktivitas Puasa Senin 

Kamis 

No Item Pertanyaan Variabel X Jumla

h Responde

n 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1 3 4 1 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 36 

2 3 4 2 3 1 1 2 3 2 3 3 3 2 1 2 35 

3 3 2 2 3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 2 42 

4 3 4 2 3 2 4 2 3 2 3 2 3 2 2 2 39 

5 4 4 3 4 2 2 2 4 2 2 2 3 4 4 2 44 

6 4 3 1 3 2 2 4 3 2 4 4 4 4 2 2 44 

7 4 3 2 4 2 3 3 4 3 1 3 4 1 3 2 42 

8 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 4 4 2 3 2 38 

9 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 4 2 2 2 36 

10 2 4 2 2 2 4 4 3 2 2 4 4 2 2 2 41 

11 3 3 2 2 4 2 4 3 2 4 4 4 4 2 2 45 

12 3 4 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 1 1 1 34 

13 3 3 1 3 2 2 1 4 2 3 2 4 2 1 2 35 

14 3 2 2 3 2 2 1 3 2 3 3 4 2 2 3 37 

15 3 2 2 3 1 2 1 3 2 3 2 4 2 3 2 35 

16 3 3 1 3 4 4 2 3 2 3 4 4 4 3 2 45 
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17 3 3 2 3 2 3 2 3 4 2 3 3 2 2 2 39 

18 2 4 3 2 3 1 2 4 3 3 4 4 4 4 2 45 

19 2 1 2 2 3 3 3 3 3 1 2 4 1 3 1 34 

20 2 4 2 2 2 3 3 3 2 1 3 3 2 2 2 36 

21 2 2 1 2 2 4 2 4 2 4 4 3 2 2 3 39 

22 2 1 2 2 2 2 2 4 2 4 4 4 4 2 2 39 

23 2 1 2 2 4 4 2 4 4 2 4 3 2 2 2 40 

24 2 1 2 2 1 2 4 3 1 2 3 4 2 2 2 33 

25 2 1 2 2 2 3 4 3 2 3 2 3 2 2 2 35 

26 2 4 2 2 1 3 4 3 3 3 3 4 2 3 2 41 

27 2 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 34 

28 2 4 1 3 2 3 2 3 3 2 3 4 2 3 3 40 

29 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 4 2 2 3 2 36 

30 3 3 2 3 2 4 2 3 2 3 4 4 2 2 2 41 

31 2 2 1 2 2 2 3 4 2 2 2 3 2 3 1 33 

32 2 2 2 2 2 3 2 4 3 3 3 4 2 2 2 38 

33 2 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 4 2 2 2 33 

34 2 1 1 2 2 2 3 4 4 2 4 3 4 4 3 41 

35 2 1 3 2 2 2 4 2 3 2 4 4 2 4 2 39 

36 2 1 2 2 3 2 3 4 4 3 4 4 4 1 3 42 
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2. Tentang Motivasi Berprestasi  (Y) 

Untuk menentukan nilai kuantitatif motivasi berprestasi siswa MA Darul 

Hikmah yaitu dengan mendiskripsikan jawaban angket dari responden, 

untuk lebih jelas dapat dilihat dari tabel tersebut: 

Tabel 4.2 

Perhitungan angka Indeks Variabel Y Motivasi Berprestasi 

No Item Pertanyaan Variabel Y Ju

ml

ah 

Resp

onde

n 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

1 2 1 2 1 3 2 1 2 1 1 1 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 47 

2 2 1 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 54 

3 3 4 1 3 3 4 4 1 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 64 

4 3 3 2 2 3 2 2 3 2 1 2 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 55 

5 4 3 2 3 3 2 2 3 2 4 2 3 4 2 4 2 2 2 2 4 4 59 

6 2 2 1 1 3 2 2 3 4 1 2 2 4 3 4 2 3 2 3 4 3 53 

7 2 3 2 1 2 3 2 1 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 2 2 2 54 

8 3 4 2 3 4 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 58 

9 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 4 3 3 4 2 3 4 4 58 

10 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 51 

11 3 4 1 2 3 3 3 1 4 2 3 3 4 4 4 2 4 2 4 3 2 61 
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12 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 4 3 3 4 4 4 2 4 1 4 52 

13 2 3 3 2 3 2 2 4 2 3 2 3 4 3 3 3 2 2 4 2 3 57 

14 2 2 2 2 4 2 2 3 2 3 2 4 4 1 4 1 3 2 4 4 3 56 

15 3 3 2 1 4 2 2 3 2 3 3 3 3 1 3 2 3 2 4 3 3 55 

16 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 4 4 1 4 2 1 4 4 4 2 52 

17 2 3 2 1 3 2 1 1 1 2 2 2 3 3 3 4 1 3 2 2 3 46 

18 3 2 2 2 4 2 3 3 2 3 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 66 

19 3 4 2 1 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 55 

20 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 47 

21 2 1 2 2 3 2 2 2 4 1 1 2 4 4 3 2 4 2 4 3 2 52 

22 2 1 2 2 2 2 3 2 2 1 2 4 4 3 4 2 3 2 4 4 4 55 

23 2 1 2 2 2 4 2 2 1 2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 45 

24 2 1 3 2 4 3 3 3 2 1 2 2 3 4 2 3 3 3 4 4 3 57 

25 2 1 3 2 3 4 3 2 1 2 1 3 4 2 4 3 2 1 4 4 3 54 

26 3 1 2 2 4 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 4 3 2 4 4 3 56 

27 2 1 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 3 4 4 2 3 4 4 4 54 

28 2 1 2 2 3 2 2 4 2 3 2 3 3 2 2 2 4 2 4 4 3 54 

29 2 1 2 2 4 2 1 2 2 1 1 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 52 

30 3 1 2 2 4 2 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 59 

31 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 4 3 3 2 2 2 3 3 52 

32 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 4 4 4 55 

33 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 4 4 2 50 
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34 4 4 2 4 4 3 4 4 2 2 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 72 

35 2 2 2 2 3 3 2 4 2 1 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 64 

36 3 1 3 2 4 2 3 2 3 2 2 4 4 4 2 2 2 2 4 2 3 56 

 

 

B. Analisis Data 

Dalam sub bab ini akan dianalisis data data yang diperoleh dari lapangan, yaitu 

berupa data data empiris untuk menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan 

dalam bab 1 terdahulu. Namun sebelumnya harus ada batasan yang jelas untuk 

menentukan kategori dari kedua variabel tersebut, lebih jelasnya seperti di bawah 

ini: 

Tabel 4.3 

Penyajian Data Angket Variabel X 

No Item 

Pertanyaan 

Alternatif jawaban (X) 

Selalu Sering Kadang 

kadang 

Tidak pernah 

1 3 8,3% 12 33,3% 21 58,3% - - 

2 10 27,8% 9 25% 8 22,2% 9 25% 

3 - - 4 11,1% 23 63,9% 9 25% 

4 2 5,5% 13 36,1% 21 58,3% - - 

5 4 11,1% 5 13,9% 23 63,9% 4 11,1% 
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6 6 16,7% 11 30,6% 17 47,2% 2 5,5% 

7 8 22,2% 6 16,7% 19 52,8% 3 8,3% 

8 11 30,6% 22 61,1% 3 8,3% - - 

9 4 11,1% 9 25% 22 61,1% 1 2,8% 

10 4 11,1% 14 38,9% 15 41,7% 3 8,3% 

11 14 38,9% 12 33,3% 10 27,8% - - 

12 22 61,1% 13 36,1% 1 2,8% - - 

13 8 22,2% 1 2,8% 24 66,7% 3 8,3% 

14 4 11,1% 10 27,8% 18 50% 4 11,1% 

15 - - 5 13,9% 28 77,8% 3 8,3% 

Jumlah  100  146  253  41  

Pada pertanyaan nomor 1 dapat diketahui bahwa 8,3% responden menjawab 

bahwa dia sering melakukan puasa senin kamis, 33,3% responden menjawab dia 

selalu melakukan puasa senin kamis, dan 58,3% responden menjawab dia kadang 

kadang melakukan puasa senin kamis 

Pada pertanyaan nomor 2 dapat diketahui bahwa 27,8% responden menjawab 

3-4 tahun responden melakukan puasa senin kamis, 25% responden menjawab 

siswa melakukan puasa senin kamis selama 1-2 tahun, dan 22,2% responden 

menjawab siswa melakukan puasa senin kamis selama 1-2 tahun, dan 25% 

menjawab siswa melakukan puasa senin kamis selama 1 bulan berpuasa. 

Pada pertanyaan nomor 3 dapat diketahui bahwa 11,1% responden menjawab 

bahwa dia sering merasakan skit kepala ketika berpuasa, 63,9% responden 
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menjawab dia kadang kadang merasakan sakit kepala ketika berpuasa, 25% 

responden menjawab dia tidak pernah merasakan sakit kepala ketika berpuasa. 

Pada pertanyaan nomor 4 dapat diketahui bahwa 5,5% responden menjawab 

bahwa dia selalu menjalankan puasa senin kamis ketika dimulai sekolah di MA 

Darul Hikmah, 36,1 responden menjawab sering melakukan puasa ketika di sekolah 

MA Darul Hikmah, 58,3% responden menjawab kadang kadang dia menjalankan 

puasa senin kamis ketika di sekolah MA Darul Hikmah. 

Pada pertanyaan nomor 5 dapat diketahui bahwa 11,1% siswa selalu 

mengakhirkan sahur, 36,1% sering mengakhirkan sahur, 63,9% kadang kadang 

mengakhirkan sahur, 11,1% tidak pernah mengakhirkan sahur. 

Pada pertanyaan nomor 6 dapat diketahui bahwa 16,7% siswa selalu makan 

teratur makan setiap hari, 30,6% responden menjawab sering makan teratur setiap 

hari, 47,2% responden menjawab kadang kadang makan teratur setiap hari, 5,5% 

responden menjawab tidak pernah makan teratur setiap hari 

Pada pertanyaan nomor 7 dapat diketahui bahwa 22,2% siswa selalu berbuka 

dengan yang manis, 16,7% responden menjawab sering berbuka dengan yang 

manis, 52,8% responden menjawab kadang kadang berbuka dengan yang manis, 

8,3% responden menjawab tidak pernah berbuka dengan yang manis. 

Pada pertanyaan nomor 8 dapat diketahui bahwa 30,6% siswa tidak pernah 

mudah tersinggung ketika menjalankan puasa, 61,1% responden menjawab kadang 

kadang mudah tersinggung ketika menjalankan puasa, 8,3% responden menjawab 

selalu mudah tersinggung ketika menjalankan puasa. 
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Pada pertanyaan nomor 9 dapat diketahui bahwa 11,1% siswa selalu percaya 

diri, 25% responden menjawab sering siswa percaya diri, 61,1% responden 

menjawab kadang kadang siswa percaya diri, 2,8% responden menjawab tidak 

pernah siswa percaya diri. 

Pada pertanyaan nomor 10 dapat diketahui bahwa 11,1% siswa selalu menjahui 

perkara yang dapat membatalkan puasa dan pahala puasa, 38,9% responden 

menjawab sering menjahui perkara yang dapat membatalkan puasa dan pahala 

puasa, 41,7% responden menjawab kadang kadang siswa menjahui perkara yang 

dapat membatalkan puasa dan pahala puasa, 8,3% responden menjawab tidak 

pernah siswa menjahui perkara yang dapat membatalkan puasa dan pahala puasa. 

Pada pertanyaan nomor 11 dapat diketahui bahwa 38,9% siswa selalu 

mengakui kekurangan diri sendiri, 33,3% responden menjawab sering mengakui 

kekurangan diri sendiri, 27,8% responden menjawab kadang kadang siswa 

mengakui kekurangan diri sendiri. 

Pada pertanyaan nomor 12 dapat diketahui bahwa 61,1% siswa tidak pernah 

punya fikiran untuk makan dan minum disiang hari, 36,1% responden menjawab 

kadang kadang punya fikiran untuk makan dan minum disiang hari, 27,8% 

responden menjawab sering punya fikiran untuk makan dan minum disiang hari. 

Pada pertanyaan nomor 13 dapat diketahui bahwa 22,2% siswa selalu 

mengatasi kekurangan pribadi, 2,8% responden menjawab sering mengatas i 

kekurangan pribadi, 66,7% responden menjawab kadang kadang mengatas i 
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kekurangan pribadi, 8,3% responden menjawab tidak pernah mengatasi kekurangan 

pribadi. 

Pada pertanyaan nomor 14 dapat diketahui bahwa 11,1% siswa selalu 

merasakan kesusahan teman, 27,8% responden menjawab sering merasakan 

kesusahan teman, 50% responden menjawab kadang kadang merasakan kesusahan 

teman, 11,1% responden menjawab tidak pernah merasakan kesusahan teman. 

Pada pertanyaan nomor 15 dapat diketahui bahwa 13,9% siswa sering 

memberikan makan kepada orang yang berpuasa, 77,8% responden menjawab 

kadang kadang memberikan makan kepada orang yang berpuasa, 8,3% responden 

menjawab tidak pernah memberikan makan kepada orang yang berpuasa. 

Tabel 4.4 

Penyajian Data Angket Variabel Y 

No Item 

Pertanyaan 

Alternatif Jawaban (Y) 

Selalu Sering Kadang 

kadang 

Tidak pernah 

1 2 5,5% 12 33,3% 22 61,1% - - 

2 5 13,9% 8 22,2% 9 25% 14 38,9% 

3 - - 5 13,9% 28 77,8% 3 8,3% 

4 - - 3 8,3% 26 72,2% 6 16,7% 

5 10 27,8% 21 58,3% 5 13,9% - - 

6 3 8,3% 6 16,7% 27 75% - - 
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7 2 5,5% 8 22,2% 20 55,5% 6 16,7% 

8 4 11,1% 10 27,8% 18 50% 4 11,1% 

9 3 8,3% 4 11,1% 25 69,4% 4 11,1% 

10 1 2,8% 8 22,2% 18 50% 9 25% 

11 1 2,8% 6 16,7% 23 63,9% 6 16,7% 

12 9 25% 18 50% 9 25% - - 

13 16 44,4% 16 44,4% 4 11,1% - - 

14 9 25% 16 44,4% 8 22,2% 3 8,3% 

15 17 47,2% 11 30,5% 8 22,2% - - 

16 7 19,4% 16 44,4% 12 33,3% 1 2,8% 

17 6 16,7% 15 41,7% 13 36,1% 2 5,5% 

18 5 13,9% 8 22,2% 22 61,1% 1 2,8% 

19 24 66,7% 5 13,9% 7 19,4% - - 

20 22 61,1% 8 22,2% 5 13,9% 1 2,8% 

21 10 27,8% 18 50% 8 22,2% - - 

Jumlah 156  222  317  60  

Pada pertanyaan nomor 1 dapat diketahui bahwa 5,5% siswa selalu 

mengerjakan tugas tepat waktu, 33,3% responden menjawab sering mengerjakan 

tugas tepat waktu, 61,1% responden menjawab kadang kadang mengerjakan tugas 

tepat waktu 

Pada pertanyaan nomor 2 dapat diketahui bahwa 13,9% siswa selalu masuk 

15 menit sebelum bel, 22,2% responden menjawab sering masuk 15 menit sebelum 
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bel, 25% responden menjawab kadang kadang masuk 15 menit sebelum bel, 38,9% 

responden menjawab tidak pernah masuk 15 menit sebelum bel. 

Pada pertanyaan nomor 3 dapat diketahui bahwa 13,9% responden 

menjawab sering mencontoh teman ketika waktu mengerjalakan soal, 77,8% 

responden menjawab kadang kadang mencontoh teman ketika waktu 

mengerjalakan soal, 16,7% responden menjawab tidak pernah mencontoh teman 

ketika waktu mengerjalakan soal 

Pada pertanyaan nomor 4 dapat diketahui bahwa 8,3% responden menjawab 

sering membuat resume selesai pelajaran, 72,2% responden menjawab kadang 

kadang mencontoh teman ketika waktu mengerjalakan soal, 16,7% responden 

menjawab tidak pernah mencontoh teman ketika waktu mengerjalakan soal 

Pada pertanyaan nomor 5 dapat diketahui bahwa 27,8% responden 

menjawab siswa selalu catatan sekolah lengkap, 58,3% responden menjawab sering 

catatan sekolah lengkap, 13,9% responden menjawab kadang kadang catatan 

sekolah lengkap 

Pada pertanyaan nomor 6 dapat diketahui bahwa 8,3% responden menjawab 

siswa selalu mengulang materi di rumah, 16,7% responden menjawab sering 

mengulang materi di rumah, 75% responden menjawab kadang kadang mengula ng 

materi di rumah. 

Pada pertanyaan nomor 7 dapat diketahui bahwa 5,5% responden menjawab 

siswa belajar selama 2 jam di rumah, 22,2% responden menjawab siswa belajar 
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selama 1 jam di rumah, 55,5% responden menjawab siswa belajar selama 30 menit 

di rumah, 6% responden menjawab siswa belajar selama 10 menit di rumah. 

Pada pertanyaan nomor 8 dapat diketahui bahwa 11,1% responden 

menjawab siswa selalu bersaing dengan teman dalam hal nilai ulangan, 27,8% 

responden menjawab sering bersaing dengan teman dalam hal nilai ulangan, 50% 

responden menjawab kadang kadang bersaing dengan teman dalam hal nilai 

ulangan, 11,1% responden menjawab tidak pernah bersaing dengan teman dalam 

hal nilai ulangan. 

Pada pertanyaan nomor 9 dapat diketahui bahwa 8,3% siswa selalu merasa 

siap jika diadakan ulangan dadakan, 11,1% responden menjawab sering merasa siap 

jika diadakan ulangan dadakan, 69,4% responden menjawab kadang kadang merasa 

siap jika diadakan ulangan dadakan, 11,1% responden menjawab tidak pernah 

merasa siap jika diadakan ulangan dadakan. 

Pada pertanyaan nomor 10 dapat diketahui bahwa 2,8% siswa selalu merasa 

puas dengan hasil yang didapat, 22,2% responden menjawab sering merasa puas 

dengan hasil yang didapat, 50% responden menjawab kadang kadang merasa puas 

dengan hasil yang didapat, 25% responden menjawab tidak pernah merasa puas 

dengan hasil yang didapat. 

Pada pertanyaan nomor 11 dapat diketahui bahwa 2,8% siswa selalu 

membaca buku sebelum pelajaran dimulai 16,7% responden menjawab sering 

membaca buku sebelum pelajaran dimulai, 63,9% responden menjawab kadang 
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kadang membaca buku sebelum pelajaran dimulai, 16,7% responden menjawab 

tidak pernah membaca buku sebelum pelajaran dimulai. 

Pada pertanyaan nomor 12 dapat diketahui bahwa 25% siswa selalu merasa 

puas dengan hasil yang didapat, 50% responden menjawab sering merasa puas 

dengan hasil yang didapat, 25% responden menjawab kadang kadang merasa puas 

dengan hasil yang didapat 

Pada pertanyaan nomor 13 dapat diketahui bahwa 44,4% siswa selalu 

meraih keberhasilan lebih baik, 44,4% responden menjawab sering meraih 

keberhasilan lebih baik, 11,1% responden menjawab kadang kadang meraih 

keberhasilan lebih baik. 

Pada pertanyaan nomor 14 dapat diketahui bahwa 25% siswa selalu selalu 

belajar keras merupakan respon dari kekhawatiran gagal, 44,4% responden 

menjawab sering selalu belajar keras merupakan respon dari kekhawatiran gagal, 

22,2% responden menjawab kadang kadang selalu belajar keras merupakan respon 

dari kekhawatiran gagal, 8,3% responden menjawab tidak pernah selalu belajar 

keras merupakan respon dari kekhawatiran gagal. 

Pada pertanyaan nomor 15 dapat diketahui bahwa 47,2% siswa selalu 

merasa optimis dalam meraih keberhasilan, 30,5% responden menjawab sering 

merasa optimis dalam meraih keberhasilan, 22,2% responden menjawab kadang 

kadang merasa optimis dalam meraih keberhasilan. 

Pada pertanyaan nomor 16 dapat diketahui bahwa 19,4% siswa selalu 

merasa khawatir tidak dapat mempertahankan, 44,4% responden menjawab sering 
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merasa khawatir tidak dapat mempertahankan, 33,3% responden menjawab kadang 

kadang merasa khawatir tidak dapat mempertahankan, 2,8% responden menjawab 

tidak pernah merasa khawatir tidak dapat mempertahankan. 

Pada pertanyaan nomor 17 dapat diketahui bahwa 16,7% siswa selalu 

berusaha mengerjakan soal sampai selesai, 41,7% responden menjawab sering 

berusaha mengerjakan soal sampai selesai, 36,1% responden menjawab berusaha 

mengerjakan soal sampai selesai, 5,5% responden menjawab tidak pernah berusaha 

mengerjakan soal sampai selesai. 

Pada pertanyaan nomor 18 dapat diketahui bahwa 13,9% siswa selalu 

menghubungkan antar konsep, 22,2% responden menjawab sering menghubungkan 

antar konsep, 61,1% responden menjawab kadang kadang menghubungkan antar 

konsep, 2,8% responden menjawab tidak pernah menghubungkan antar konsep. 

Pada pertanyaan nomor 19 dapat diketahui bahwa 66,7% orang tua siswa 

selalu memberi semangat, 13,9% responden menjawab guru siswa selalu memberi 

semangat, 19,4% responden menjawab teman siswa selalu memberi semangat 

Pada pertanyaan nomor 20 dapat diketahui bahwa 61,1% siswa selalu 

bersaing sehat, 22,2% responden menjawab sering bersaing sehat, 13,9% responden 

menjawab kadang kadang bersaing sehat, 2,8% responden menjawab tidak pernah 

bersaing sehat. 

Pada pertanyaan nomor 21 dapat diketahui bahwa 27,8% siswa selalu 

berkompetensi, 50% sering berkompetensi, 22,2% responden menjawab kadang 

kadang berkompetensi. 
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Uji Normalitas 

Untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel dependen dan 

independen keduanya berdistribusi normal atau tidak, dapat dilakukan dengan uji 

normalitas. Model regresi yang baik adalah berdistribusi normal/mendekati normal. 

Grafik Normal probability plot nampak pada gambar dibawah ini: 

TABEL 4.5 

Uji Normalitas 
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Nampak bahwa data data menyebar di sekitar garis diagonal. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

C. Analisis Regresi 

Analisis regresi tunggal digunakan untuk mengetahui apakah variabel X 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y. Dalam penelitian ini 

puasa Senin Kamis (X) dan motivasi berprestasi (Y) pada siswa kelas XII MA Darul 

Hikmah Mojokerto. 

TABEL 4.6 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 35.386 9.271  3.817 .001 

Puasa .514 .240 .345 2.146 .039 

a. Dependent Variable: motivasi    

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan koefisien regresi yang diperoleh yaitu 

Y = 35,386 + 0,514 X. Persamaan regresi tersebut mempunyai makna sebagai 

berikut: 

a) Konstanta = 35,386 
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Jika variabel puasa 0, maka motivasi berprestasi siswa akan menjadi 35,386. 

b) Koefisien X (puasa Senin Kamis) = 0,514 

Jika puasa Senin Kamis mengalami peningkatan sebesar 1 poin, maka akan 

menyebabkan kenaikan motivasi berprestasi sebesar 0,514. 

 

D. Uji Hipotesis 

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (uji F) 

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel puasa senin 

kamis berpengaruh terhadap motivasi berprestasi. Hasil analisis regresi 

selengkapnya dapat dilihat tabel 5 dan terdapat pada out put SPSS for windows 

release 17 sebagai berikut: 

  TABEL 4.7 

HASIL UJI SIMULTAN 
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ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 127.851 1 127.851 4.606 .039a 

Residual 943.787 34 27.758   

Total 1071.639 35    

a. Predictors: (Constant), puasa     

b. Dependent Variable: motivasi     

Berdasarkan tabel 5 hasil simultan dengan menggunakan analisis varian untuk 

regresi diperoleh F hitung 4,606 dengan nilai signifikansi 0,039. Karena nilai 

signifikansi < level of signifikan (0,05) dapat disimpulkan bahwa secara simultan 

puasa senin kamis berpengaruh terhadap motivasi berprestasi. Oleh karena itu, 

hipotesis yang berbunyi ada pengaruh positif motivasi berprestasi terhadap motivas i 

berprestasi siswa kelas XII MA Darul Hikmah diterima. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa puasa senin kamis berpengaruh positif 

terhadap motivasi berprestasi siswa kelas XII MA Darul Hikmah. Hal ini di 

tunjukkan dari uji simultan puasa senin kamis diperoleh F hitung 4,606 dengan nilai 

signifikan 0,039. Karena nilai signifikansi puasa senin kamis <0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan puasa senin kamis berpengaruh terhadap 

motivasi berprestasi. Hasil ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
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ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 127.851 1 127.851 4.606 .039a 

Residual 943.787 34 27.758   

Total 1071.639 35    

a. Predictors: (Constant), puasa     

b. Dependent Variable: motivasi     

 

Besarnya kontribusi puasa senin kamis terhadap motivasi berprestasi siswa kelas 

XII di MA Darul Hikmah adalah dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

TABEL 4.8 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .345a .119 .093 5.26863 1.899 

a. Predictors: (Constant), puasa   
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Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .345a .119 .093 5.26863 1.899 

b. Dependent Variable: motivasi   

Bentuk pengaruh puasa senin kamis dengan motivasi berprestasi adalah 

pengaruh positif yang ditunjukkan dari harga harga yang bertanda positif. Dengan 

demikian dapat dijelaskan bahwa jika variabel puasa senin kamis siswa kelas XII 

MA Darul Hikmah lebih diperbaiki, maka akan diikuti dengan meningkatnya 

motivasi beprestasi dan sebaliknya jika variabel puasa senin kamis menurun, maka 

akan diikuti dengan menurunnya motivasi berprestasi yang dicapai oleh siswa. 

Jadi, F Hitung > F Tabel= 4,606 > 3,28. Maka Ho diterima. Dengan 

demikian, sesuai dengan rumus analisa hipotesa, jika hipotesa lebih besar atau sama 

dengan nilai hipotesa alternative, maka ada pengaruh yang signifikan antara puasa 

Senin Kamis dengan motivasi berprestasi.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis mengadakan analisa data yang terkumpul, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Perilaku puasa Senin Kamis yang dilakukan oleh siswa MA Darul Hikmah dari 36 

responden 8,3% anak yang selalu melakukan puasa Senin Kamis dan 33,3% rajin 

melakukan puasa Senin Kamis, dan 58,3% kadang kadang melakukan puasa Senin 

Kamis. Untuk berapa lama dia melakukan puasa Senin kamis ada 27,8% yang 

melakukan puasa selama 3-4 tahun dan 25% menjawab selama 1-2 tahun melakukan 

puasa, 22,2% menjawab selama 3-6 bulan dan 25% melakukan puasa selama 1 bulan 

2. Untuk motivasi berprestasi siswa MA Darul Hikmah dari 36 responden bahwa 5,5% 

siswa selalu mengerjakan tugas tepat waktu, 33,3% responden menjawab sering 

mengerjakan tugas tepat waktu, 61,1% responden menjawab kadang kadang 

mengerjakan tugas tepat waktu dan bahwa 8,3% responden menjawab siswa selalu 

mengulang materi di rumah, 16,7% responden menjawab sering mengulang materi 

di rumah, 75% responden menjawab kadang kadang mengulang materi di rumah. 

3. Dalam penelitian ini populasinya berjumlah 114 orang, yang kemudian diambil 

sampel sebesar 25%. Teknik analisis ini menggunakan regresi. Jadi terdapat 

Pengaruh Puasa Senin Kamis terhadap motivasi berprestasi siswa di kelas XII MA 

Darul Hikmah di mojokerto. Dan pengaruh tersebut termasuk dalam kategori 

sedang. 
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B. Saran 

Untuk peneliti selanjutnya mungkin lebih diperdalam lagi dalam menggali data mengena i 

puasa Senin Kamis terhadap motivasi berprestasi. Bisa jadi anak yang prestasinya tinggi 

bukan karena puasa tetapi karena mungkin dia pada dasarnya memiliki semangat belajar 

yang tinggi. Untuk faktor kedua bisa jadi peran orang tua juga mempengaruhi prestasi anak 

tersebut. 
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